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MOTTO

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk

menjadi hebat”

- Zig Ziglar-

4V P ol CE53 BB 41 ) it i 4 O

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”

(QS.Al-Insyirah: 6-7)
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Abstrak

Kebutuhan Mahasiswa hendak meningkat bersamaan bertambahnya
semester seperti yang dikemukakan oleh Daulay (ElIma&amp; Ali, 2017) bahwa
kebutuhan hendak hidup yang makin bertambah membuat Mahasiswa mencari
metode untuk sanggup memadai kebutuhannya untuk pembelajaran ataupun
bayaran hidupnya dengan cara bekerja part-time. Seiring dengan itu, banyaknya
mahasiswa khususnya UIN Malang berposisi mahasiswa yang bekerja dalam
Menyusun skripsi terdapat kendala yaitu Tidak bisa mengatur waktu, merasa capek
fisik dan fikiran serta tidak adanya pandangan tentang skripsi yang ingin ditulis
karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya, terlalu nyaman dengan bekerja sehingga
lalai dengan tugas akhir, tidak ada waktu istirahat sehingga sekalinya ada waktu
istirahat digunakan untuk tidur atau bermain, mood yang suka berubah, setres
karena harus mikir persoalan antara kerja dengan skripsi bersamaan, kurangnya
motivasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
coping stres terhadap manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time
dalam menyusun skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji
hipotesis yang telah disusun.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi.
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskriptif data hasil daripada penelitian.
Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu
dengan yang lain. Subjek penelitian ini adalah 34 responden yang telah mengisi
google form berisi kuesioner penelitian. 34 responden yang diambil ini
menyesuaikan dengan jumlah sampel yang dibutuhkan sesuai dengan hasil
perhitungan menggunakan rumus Arikunto dengan jumlah populasi sebesar 227.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui nilai Sig. Devination from
Linerity adalah sebesar 0,529 > 0,05. Maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel
coping setres (X) terhadap manajemen waktu (Y). Selain itu, diperoleh koefisien
determinasi (R square) sebesar 0,292. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel bebas
(coping stress) terhadap variabel terikat (manajemen waktu) adalah sebesar 29,2 %,
oleh karena itu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh coping setres terhadap
manajemen waktu diterima karena nilai koefisien determinasinya yaitu 0,292

Kata Kunci : Coping stress,manajemen waktu.
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ABSTRACT

Student needs will expand along with increasing semesters, as stated by
Daulay (Elma & Ali, 2017) that the expanding need for life makes students look for
plans to meet their needs for learning or living expenses by working part-time.
Along with that, many students, especially UIN Malang students who work in
writing theses, face some problems, i.e., they cannot manage time, feel physically
and mentally tired, there is no view on the thesis they want to write because too
busy with their work, too comfortable with work that makes them negligent with
the final project. In addition, there is no rest time, so once there is a break, they use
it to sleep or play, mood changes, stress because they have to think about problems
between work and thesis at the same time, and lack motivation.

This study aims to determine how the influence of stress coping on time
management on students who work part-time in compiling their thesis using a
quantitative approach to test the hypothesis that has been compiled.

The research method used is descriptive quantitative. Data analysis in this
study used descriptive analysis and regression analysis. Descriptive analysis aims
to describe the results of the research data. At the same time, the regression analysis
aims to examine the effect of one variable on another. The subjects of this study
were 34 respondents who had filled out a google form containing a research
questionnaire. The 34 respondents taken were adjusted to the required number of
samples under the results of calculations using the Arikunto formula with a
population of 227.

The results showed that the Sig. Deviation from Linearity is 0.529 > 0.05.
Then the regression model can be used to predict the participation variable, or in
other words, there is an effect of the coping stress variable (X) on time management
(Y). In addition, the coefficient of determination (R square) is 0.292. These results
mean that the effect of the independent variable (coping stress) on the dependent
variable (time management) is 29.2%. Therefore the hypothesis which states that
there is an effect of coping stress on time management is accepted because the
coefficient of determination is 0.292.

Keywords: Coping stress, time management.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sudah sangat
pesat. Hal ini menuntut manusia di dalamnya untuk selalu menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar tidak tertinggal. Salah
satu bentuk penyesuaiannya adalah dengan belajar kembali, belajar terus,
belajar tanpa henti atau dengan kata lain belajar sepanjang hayat.
Pengetahuan perlu ditambah, diperbaharui, disesuaikan dengan kemajuan
pengetahuan dan teknologi. Perguruan Tinggi memberikan peluang bagi
peserta didik untuk bisa mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan yang lebih baik juga dapat dicapai melalui Perguruan Tinggi.
Adapun yang menjadi pemeran utama dalam pendidikan di jenjang
Perguruan Tinggi adalah mahasiswa. Mahasiswa merupakan mereka yang
sedang menimba ilmu di universitas yang diharapkan bisa jadi generasi
penerus bangsa. Mahasiswa memiliki peran besar yang istimewa di
golongan masyarakat. Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang
setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan
dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang
merupakan prinsip yang saling melengkapi. Salah satu kriteria pada diri
mahasiswa adalah memiliki tingkat intelektualitas. Mahasiswa sebagai
calon cendikiawan sekaligus calon intelektual masa depan memiliki banyak
tantangan dan tuntunan guna mempertanggungjawabkan integritasnya
sebagai mahasiswa. Bentuk pertanggungjawabannya tersebut dapat berupa

implementasi ranah ilmu yang diperoleh setelah menyelesaikan masa



perkuliahan. Tetapi ada tanggungjawab lain sebelum mahasiswa dinyatakan
sah dalam menyelesaikan masa perkuliahan, vyaitu tuntutan untuk
mengerjakan tugas akhir yang berupa skripsi. Mahasiswa yang dituntut
untuk menyelesaikan tugas akhir tersebut tentunya mahasiswa tingkat akhir.
Hal ini sejalan dengan penelitian IImu (Rijal, 2019) Mahasiswa akhir
ataupun Mahasiswa semester akhir bergantung dari jenjang kuliah yang
diambil. seperti yang kita tahu terdapat jurusan kuliah yang wajarnya 4
tahun (S1/ DIV), 3 tahun (D 111), 2 tahun (D 11), dll. . Rentang waktu tercepat
umumnya untuk menuntaskan pembelajaran pada tingkatan S1 ataupun DIV
merupakan 3,5 tahun serta waktu terlama merupakan 7 tahun. Bila seorang
mahasiswa tidak sanggup menuntaskan kuliahnya hingga rentang waktu 7
tahun hingga mahasiswa yang bersangkutan hendak otomatis DO (Drop
out).

Di sisi lain, ada kriteria lain Siswoyo (2007: 121) pada diri
mahasiswa yang wajib di pertanggungjawabkan, yaitu kerencanaan dalam
bertindak. Mahasiswa dikira sudah merambah masa berusia yang bisa
bertanggung jawab, mandiri, serta kreatif sehingga mahasiswa sanggup
untuk menanggung beban seperti menggunakan waktu untuk bekerja di luar
kegiatan perkuliahan. Pada umurnya, mahasiswa biasanya telah mulai dapat
untuk mengelola keuangan secara mandiri serta mengambil keputusan
sendiri. Banyak mahasiswa yang merasa dituntut untuk penuhi kebutuhan
dari pendapatan yang didapat. Hingga dari itu telah tidak asing pada dikala
ini banyak mahasiswa yang menggunakan waktu luangnya untuk bekerja.
Hal ini sejalan dengan paparan yang dikemukakan oleh Nalim (2015) di
sebagian negeri maju, tercantum Amerika Serikat (AS), fenomena
mahasiswa yang bekerja nyatanya pula tidak sedikit. Informasi yang
dipublikasi olen Kementerian Pembelajaran AS pada tahun 1998
menampilkan tren yang bertambah dari tahun ke tahun (Tina Tuttle, Jeff
McKinney serta Melanie Rago, 2005). Informasi yang dirilis King (2003)
mengindikasikan bahwa 80% dari mahasiswa Amerika bekerja pada tahun
1999-2000. Jumlah ini bertambah 8% dibanding satu dekade tadinya, ialah



72% mahasiswa bekerja (Cuccaro- Alamin&amp; Choy, 1998). Seperti
yang dikemukakan oleh Yahya&amp; Widjaja (2018) Kuliah sembari
bekerja di golongan mahasiswa tidaklah sesuatu perihal yang baru,
spesialnya di kota Malang. Alibi utamanya merupakan terpaut dengan
finansial ialah mendapatkan pemasukan untuk membayar pembelajaran
serta kebutuhan tiap hari sekalian meringankan beban keluarga. Kebutuhan
Mahasiswa hendak meningkat bersamaan bertambahnya semester seperti
yang dikemukakan oleh Daulay (EIma&amp; Ali, 2017) bahwa kebutuhan
hendak hidup yang makin bertambah membuat Mahasiswa mencari metode
untuk sanggup memadai kebutuhannya untuk pembelajaran ataupun
bayaran hidupnya. Sebagian Mahasiswa mencari jalur keluar dengan
metode bekerja. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Nidya
(Yahya&amp;Widjaja, 2018) bahwa latar belakang yang mendasari
seseorang mahasiswa untuk bekerja antara lain ialah kebutuhan finansial,
serta kebutuhan sosial relasional. Biasanya mahasiswa hendak memilih
bekerja dengan sistem kontrak serta jangka pendek (short term contract)
serta kerja paruh waktu (part-time) (van der Meer&amp; Wielers, 2001).
Tetapi dikarenakan keterbatasan waktu mahasiswa sebagai seseorang yang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri mengharuskan mahasiswa
untuk bekerja secara paruh waktu (part time). Kerja part time sendiri adalah
pekerjaan yang memiliki setengah dari jam kerja normal atau full time.
Namun tidak terbatas pada jam kerja saja, kerja part time umumnya bersifat

sementara untuk periode tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Rata-rata pekerja paruh waktu (part time) hendak menghabiskan
sekitar 40 jam per pekan, tetapi demikian mahasiswa hendak lebih memlih
kerja part- time disebabkan lebih fleksibel dalam mengendalikan waktu
bekerja dengan kuliah. Tidak hanya itu, bekerja part- time mempunyai
waktu yang lebih sedikit/hari cuma memerlukan waktu dekat 3-5 jam
bergantung tipe pekerjaan (Yahya&amp; Widjaja, 2018). Sleekr

menguraikan bahwa Hingga dikala ini belum terdapat peraturan formal



ataupun hukum dari pemerintah Indonesia yang mengendalikan menimpa
karyawan part-time ataupun paruh waktu. Singkatnya, karyawan part-time
didefinisikan selaku karyawan yang jam kerjanya kurang dari karyawan
yang bekerja secara full time. Jam kerja untuk yang bekerja secara full time
merupakan 40 jam satu pekan ataupun 8 jam satu hari. Untuk Jam kerja part-
time kurang dari itu, biasanya tidak hingga 30 jam dalam satu pekan. Pada
biasanya, pekerjaan part-time bertabiat sedangkan serta berlangsung
sepanjang periode tertentu yang ditetapkan oleh industri. Industri dengan
karyawan part-time umumnya yang mempraktikkan sistem pergantian shift
seperti kafe, bar, restoran ataupun hotel. Tetapi, karyawan part-time
senantiasa berbeda dari karyawan shift biasa. Karyawan shift biasa bekerja
sepanjang dekat 8 jam dalam satu kali shift, sebaliknya karyawan part-time
dapat kurang dari itu. Kemudian, terpaut dengan pendapatan ataupun upah,
sekali sedang belum terdapat peraturan formal yang menulisnya. Sehingga,
biasanya jumlah upah ditetapkan oleh industri serta disepakati oleh

karyawan (Sleekrs Human resources, 2018).

Walaupun dikatakan kerja paruh waktu yang tidak menghabiskan
banyak jam kerja seperti seseorang yang bekerja full time, tetapi sebagai
mahasiswa yang masih harus menyelesaikan tanggungjawabnya seperti
tugas perkuliahan maupun tugas akhir, maka diperlukan manajemen waktu
yang baik. Menurut Pandita (2021), Mahasiswa semester akhir yang bekerja
part-time biasanya menghabiskan waktu 3 hingga 5 jam sehingga menyita
waktunya dalam pengerjaan tugas kuliah. Konsekuensi nya adalah
kelulusan tertunda dan tidak sejalan dengan batasan waktu kelulusan yang
sudah ditargetkan sebelumnya. Untuk lulus dari pembelajaran tingginya
(mendapatkan gelar kesarjanaan) mahasiswa wajib mengalami bermacam
tantangan, hambatan serta hambatan. Kasus yang kerap dialami merupakan
menimpa pengelolaan waktu dalam mengalami pekerjaan serta
pembelajaran yang wajib lekas dituntaskan. Mengelola waktu berarti

menuju pada pengelolaan diri dengan bermacam metode yang bertujuan



untuk memaksimalkan waktu yang dipunyai. Maksudnya seorang
menuntaskan pekerjaan di bawah waktu yang ada sehingga mencapai hasil
yang memuaskan (Douglass&amp; Douglass, 1980). Banyak orang yang
merasa sanggup untuk mengimbangi antara bekerja serta mengerjakan tugas
kuliah, tetapi pada realitanya banyak seorang yang hendak melaksanakan
kesalahan jka tidak dapat mengimbangi kedua pekerjaan tersebut.
Fenomena di atas menampilkan bahwa masih banyak mahasiswa yang
hadapi hambatan dalam menuntaskan studinya. Bermacam- macam aspek
yang jadi penghambat dalam penyelesaian riset. Aspek tersebut merupakan
aspek eksternal serta internal. Aspek eksternal merupakan area yang terletak
di luar orang. Area di luar orang tersebut meliputi keadaan area yang
mendasarkan hasil akhir serta area yang laten. Sebaliknya aspek internal
meliputi keadaan raga serta keadaan psikologis orang. Keadaan raga pekerja
bisa ditafsirkan selaku riwayat kesehatan yang dipunyai ataupun penyakit
yang sempat dirasakan. Sebaliknya yang diartikan keadaan psikologis orang
mencakup daerah aspek karakter yang dipunyai seorang misalnya, motivasi,

self control, self esteem, tingkatan kecemasan serta stress.

Terdapat kalanya mahasiswa yang tidak bisa membagi waktu untuk
melaksanakan pekerjaan, belajar, melaksanakan ibadah, mengerjakan tugas
kuliah, serta istirahat hendak merasa terbebani. Di sisi lain terdapatnya
konflik kedudukan antara kuliah serta bekerja bisa jadi sumber stress,
absensi serta produktivitas. Mahasiswa yang kuliah sembari bekerja dituntut
untuk sanggup melakukan tugas serta tanggung jawabnya dengan baik,
mulai dari manajemen waktu antara waktu yang digunakan untuk kuliah
dengan pekerjaan (Yahya&amp; Widjaja, 2018). Hingga bisa dikatakan
bahwa untuk bekerja merupakan pada keinginan, kesiapan diri serta
manajemen waktu yang wajib betul-betul tertata. Bila tidak hingga antara
pekerjaan serta kuliah tidak terdapat penyeimbang. Bila tidak terdapat
penyeimbang dalam melaksanakan 2 pekerjaan ini bisa menyebabkan stress

pada orang tersebut. Folkman (1986) menyatakan stress merupakan



stimulus ataupun reaksi yang menuntut orang untuk melaksanakan
penyesuaian. Pemicu stress dapat berbagai berbagai yang berhubungan
dengan pekerjaan, keluarga, sekolah ataupun kuliah, cinta, kehabisan harta
serta orang orang yang disayangi, serta yang yang lain. Lubis dkk (2015)
pula berkata kondisi yang bisa memunculkan stress ini hendak menstimulasi
orang untuk bereaksi, tiap orang pada hakikatnya hendak bereaksi ataupun
berespon terhadap tuntutan yang tiba atas dirinya serta hendak berupaya
menanggulangi tekanan pikiran tersebut. Bila stress ini dibiarkan akibatnya
terdapat pada kesehatan raga serta mental seorang. Oleh sebab itu,
dibutuhkan upaya yang dapat mengontrol serta megatasi kondisi stress
tersebut khususnya pada mahasiswa yang sedang menjalankan tugas akhir

sekaligus bekerja part time, yaitu coping stress.

Berdasarkan penelitian terdahulu Nuraini (2020) tentang coping
stress mahasiswa akhir yang bekerja part-time menyatakan bahwa hasil
perhitungan rata-rata nilai coping stress pada mahasiswa akhir yang bekerja
part-time memiiki nilai rata rata lebih tinggi pada kategori yaitu Active
emotional coping . Aspek tertinggi yaitu dari Active emotional coping yang
termasuk adalah Emotional adjustment seperti menyesuaikan diri dan
memberanikan diri untuk bersikap positif dan Emotional outburst seperti
mengalihkan perhatian, merubah emosi, dan mencari sumber daya eksternal
dalam menyesuaikan emosi atau mencari metode untuk menghilangkan
stress. Hal tersebut banyak dilakukan oleh mahasiswa dalam jenjang awal
perkuliahan sampai bahkan dalam jenjang akhir pada masa pengerjaan
skripsi. Begitu pula mahasiswa di Universitas Islam Negeri Malang, yang
mana hampir keseluruhan membagi peran antara bekerja dan dalam proses
penyusunan skripsi. Para mahasiswa disini memilih untuk menggunakan
waktu luang mereka untuk bekerja, tentunya dengan latarbelakang satu
individu dengan individu yang lainnya pasti berbeda. Ada banyak alasan
mengapa mahasiswa kuliah sambil bekerja, dari masalah keuangan hingga

hanya ingin mengisi waktu luang. Motivasi para mahasiswa ini beragam,



mulai dari ingin membantu orang tua mendanai studi hingga ingin hidup
mandiri dan mencari pengalaman. Untuk menyeimbangkan antara kuliah
dan bekerja, mahasiswa memilih pekerjaan dengan sistem part-time.
Sebuah jenis pekerjaan yang mahasiswa sebagai aktornya tidaklah merasa
kesulitan dalam hal menjalaninya dan pekerjaan tersebut banyak
peminatnya, itulah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time). Hal ini
disebabkan karena jadwal kerja yang fleksibel yang bisa dikerjakan kapan
saja dan dari jadwal yang fleksibel tersebut maka jadwal kuliah tidak akan

terganggu.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti pada Sabtu
23 Oktober 2021 — Senin 25 Oktober 2021 melalui google form dan di
respon oleh 34 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2018
berposisi mahasiswa yang bekerja dalam menyusun skripsi. Terdapat
beberapa kendala seperti tidak bisa mengatur waktu, merasa capek fisik dan
fikiran serta tidak adanya pandangan tentang skripsi yang ingin ditulis

karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya.

Tabel 1.1 Pra-Survey Manajemen Waktu

No Aspek Mahasiswa yang Mahasiswa mengalami
mengalami setres ketika kendala ketika bekerja dan
bekerja dan mengerjakan mengerjakan skripsi

skripsi
1 Tidak Mengalami Stres/Kendala 2% 2%
2 Kadang-Kadang 11% 5%
3 Mengalami Stres/Kendala 38% 55%
4 Sering mengalami Stres/Kendala 55% 44%
Total 100% 100%

Greenberg (2002) dalam Lubis dkk (2015) berkata kala orang
dihadapkan pada kondisi yang memunculkan ataupun menimbulkan stress
hingga orang tersebut terdorong untuk melakukan perilaku coping. Coping
lalah suatu proses orang untuk berupaya mengendalikan pertentangan

ataupun ketidaksesuaian antara tuntutan sumber energi yang terdapat dalam




suasana Yyang memunculkan ataupun menimbulkan stress dimana
manajemen ini mengindikasikan bahwa usaha coping sangat bermacam-
macam serta tidak senantiasa menuju pada pemecahan permasalahan (Lubis
dkk, 2015). Coping pula bisa menolong orang untuk mengganti persepsinya
atas pertentangan yang terdapat dalam suasana stress. Orang tersebut bisa
melaksanakan toleransi dengan menerima bahaya ataupun tekanan ataupun
dapat pula melarikan diri ataupun menghindari dari suasana yang bisa
memunculkan tekanan pikiran tersebut. Coping yang dicoba tiap orang
hendak berbeda beda, coping stress disini dimaksud selaku upaya
mahasiswa dalam mengalami stress dalam menempuh kedudukan pada
dunia perkuliahan serta pekerjaan. Mahasiswa hendak hadapi kecemasan
dikala hadapi suasana khawatir hendak kuliahnya tersendat serta khawatir
hendak kehabisan pekerjaan yang dijalani. Oleh karena itu mahasiswa
dituntut untuk menyeimbangkan antara tugas kuliah serta tugas pekerjaan.
Mengalami tuntutan yang dialami, mahasiswa hendak berupaya
menyeimbangkan 2 kedudukan tersebut serta membuat aksi untuk
menghindari ataupun menanggulangi stress nya dengan bermacam metode
sehingga perihal tersebut tidak mengusik penyeimbang raga serta mentalnya
dalam melaksanakan 2 kedudukan tersebut. Biasanya coping stress
merupakan keahlian seorang untuk menanggulangi bermacam kasus yang
sedang dialami, serta coping ialah usaha ataupun metode untuk keluar dari
kasus yang dialami. Dalam perihal ini, coping yang timbul terfokus pada
permasalahan orang yang hendak menanggulangi tekanan pikiran dengan
metode menekuni keahlian baru. Orang yang cenderung memakai strategi
ini mereka hendak yakin bahwa tuntutan dari suasana tersebut bisa diganti.
Emotion focused coping merupakan wujud coping Yyang ditunjukan buat
mengendalikan reaksi emosional pada suasana yang memencet. Orang bisa
mengendalikan reaksi emosional nya dengan pendekatan kognitif serta
behavioral. Permasalahan yang biasa dialami Mahasiswa umumnya hendak
memakai strategi Coping stress dengan model Problem- Focused Coping

dimana lebih fokus dalam menuntaskan tuntutan permasalahan serta



dibutuhkan  keahlian Mahasiswa dalam pemusatan pemecahan
permasalahan sehingga bisa kurangi akibat negatif serta bisa menuntaskan

permasalahan pada pekerjaan ataupun perkuliahan.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti pada Sabtu
23 Oktober 2021 — Senin 25 Oktober 2021 melalui google form dan di
respon oleh 34 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2018
berposisi mahasiswa yang bekerja dalam Menyusun skripsi mengaku bahwa
merasakan tingkat stress tertentu. Hal ini dikarenakan rasa lelah maupun
kurang maksimalnya manajemen waktu sehingga tidak berkesempatan

untuk mengontrol tingkat stress dengan coping stress.

Tabel 1.2 Pra-Survey Manajemen Waktu

No Aspek Manajemen waktu mahasiswa yang bekerja dan
mengerjakan skripsi
1 Tidak mampu 61%
2 Kadang-Kadang 32%
3 Mampu 4%
4 Sangat Mampu 3%
Total 100%

Sikap manajemen waktu pada mahasiswa berfungsi dalam
penyelesaian skripsi dan bisa mengefektifkan tahap-tahap pengerjaannya
(Hakim, Prihandhani,&amp; Wirajaya, 2019). Minimnya manajemen waktu
yang baik seperti menunda-nunda pengerjaan tugas, tidak mempunyai
kontrol atas waktu, serta tidak terdapat terdapat prioritas dalam pengerjaan
tugas akademik bisa menimbulkan mahasiswa hadapi kendala raga maupun
psikologis (Misra&amp; McKean, 2000). Tidak hanya aspek internal,
terdapat pula aspek eksternal yang saat ini dialami oleh mahasiswa di
Indonesia ialah pandemi COVID-19. Ada pula hal-hal yang dirasakan
mahasiswa sepanjang pandemi COVID-19 ialah kesusahan dalam berpikir
jernih serta konsentrasi, kendala tidur, serta berkurangnya interaksi sosial

akibat dari physical distancing (Changwon, Hegde,&amp; Farzan, 2020).



Keadaan internal maupun eksternal tersebut membuat mahasiswa
merasakan tuntutan yang berat dalam proses pengerjaan skripsi. Olejnik
serta Holschuh (2007) menyebutkan bahwa reaksi yang timbul sebab sangat
banyaknya tuntutan serta tugas yang wajib dikerjakan orang diucap dengan

tekanan pikiran akademik.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat pengaruh coping stress terhadap manajemen
waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam Menyusun skripsi

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat coping stress pada mahasiswa yang bekerja part-time
dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Malang?

Bagaimana tingkat manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-
time dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Univeristas Islam Negeri
Malang?

Apakah ada pengaruh coping stress terhadap manajemen waktu pada
mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat coping stress pada mahasiswa yang bekerja
part-time dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Malang

Untuk mengetahui tingkat manajemen waktu pada mahasiswa yang
bekerja part-time dalam menysun skripsi fakultas Psikologi Univeristas

Islam Negeri Malang

10



3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh coping stress terhadap
manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam

menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang
psikologi khususnya bidang psikologi Pendidikan. Penelitian ini memberi
pengetahuan terkait coping stress yang dapat mempengaruhi manajemen
waktu. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil

penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti mengenai mahasiswa bekerja part-time
selama penyusunan skripsi.

b. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan bagi
mahasiswa yang terlibat dalam studi yang bekerja part-time selama
penyusunan skripsi.

c. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
pembaca untuk memahami mengenai coping stress dan manajemen

waktu.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Coping Stress

1. Pengertian Coping stress

Definisi coping merupakan suatu tingkah laku dimana orang
melaksanakan interaksi dengan area sekitarnya supaya bisa menuntaskan
tugas ataupun permasalahan. Sikap coping ialah proses dinamis dari sesuatu
pola tingkah laku maupun pikiran- pikiran yang secara sadar digunakan
untuk menanggulangi tuntutan-tuntutan dalam suasana yang memencet
serta menegangkan. Bermacam definisi dilontarkan oleh ahli psikologi
untuk mengartikan coping . Coping merupakan metode yang digunakan
oleh orang untuk menanggulangi suasana ataupun permasalahan yang
dirasakan, baik selaku ancaman ataupun sesuatu tantangan yang
menyakitkan. Pada biasanya coping dimaksud selaku metode orang supaya
bisa menanggulangi bermacam kasus yang melingkupi kehidupannya
(Ismiati, 2015). Bagi Baron serta Byrne (dalam Ismiati, 2015) coping ialah
reaksi dari seorang untuk mengatasi sesuatu permasalahan, reaksi tersebut
cocok dengan apa yang dialami serta dipikirkan untuk mengendalikan
ataupun mentolerir serta kurangi dampak negatif dari suasana yang sedang
dialami. Coping yang efisien hendak menciptakan menyesuaikan diri yang
menetap, yang ialah kerutinan baru serta revisi dari suasana yang tadinya.
Coping yang tidak efektif sendiri akan berakhir dengan maladaptif yaitu
perilaku yang menyimpang dan keinginan normatif yang dapat merugikan
diri sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Perilaku coping
dapat juga dikatakan sebagai transaksi yang dilakukan individu untuk
mengatasi berbagai tuntutan (internal dan eksternal) sebagai sesuatu yang
membebani dan mengganggu kelangsungan hidupnya.

Coping merupakan bentuk usaha untuk mengubah kognisi ataupun

tingkah laku secara konstan ataupun senantiasa sebagai bentuk usaha untuk
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bisa mengatur tuntutan baik eksternal maupun internal, khususnya yang
diperkirakan hendak menyita serta melampaui keahlian seorang. Setelah itu,
dipaparkan bahwa perilaku coping berkenaan dengan apa yang dicoba oleh
orang untuk mengatasi suasana yang penuh dengan tekanan ataupun yang
menuntut orang secara emosional (Lazarus&amp; Folkman, 1985)
Musradinur (2016) berkata bahwa tekanan pikiran ialah sebutan yang
membingungkan sebab terdapatnya pendapat-pendapat yang sangat
bermacam-macam. Pada biasanya tekanan pikiran merupakan pola respon
dan menyesuaikan diri universal, dalam makna pola respon mengalami
stressor (perihal yang menimbulkan tekanan pikiran), yang bisa berasal dari
dalam ataupun luar orang tersebut, bisa nyata ataupun tidak nyata sifatnya.
Tekanan pikiran sendiri bisa berupa beragam bergantung dari identitas
orang yang bersangkutan, keahlian untuk mengalami (coping skills) serta
watak stresor yang dihadapinya. Bila ego berperan dengan baik hingga
seluruhnya terletak dalam penyeimbang. Apabila stressor yang dialami bisa
diatasi secara mencukupi perihal itu tidak hendak memunculkan tekanan
pikiran. Apabila terjalin ketidakseimbangan, perihal tersebut hendak
memunculkan tekanan pikiran. Bagi Robbins (2001) dalam Noor dkk (2016)
stress dimaksud suatu keadaan yang menekan kondisi psikis seorang dalam
menggapai sesuatu peluang dimana untuk mencapai peluang tersebut ada
batas ataupun penghalang. Dalam kehidupan tiap hari tekanan pikiran bisa
kita temui dalam bermacam perihal. Tekanan pikiran yang kronis bisa
memunculkan bermacam perwujudan ansietas yang memunculkan ketidak-
nyamanan (discomfort). Kondisi ini hendak bertahan tergantung dari
lamanya stressor tersebut terletak.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang coping stress di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa coping stress ialah sebuah usaha sadar yang
dilakukan oleh individu untuk dapat mengatasi atau mampu terbebas dari
sebuah tekanan akibat permasalahan yang tengah dihadapi hingga merujuk

pada situasi stress. Coping digunakan untuk mencapai kestabilan emosi
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guna memperoleh suasana aman dan nyaman dari dalam diri individu

tersebut

2. Jenis-jenis Coping Stress
Menurut Lin&amp; Chen (2010) Coping stress dibagi menjadi empat
jenis ialah:

1) Active problem coping : Merujuk kepada orang kala mengalami stress,
mereka hendak membongkar permasalahan dengan memandang
pusat kasus tersebut dengan membongkar permasalahan sendiri
ataupun memohon dorongan, tercantum:

a. Solving a problem: dengan menyederhanakan permasalahan,
memperoleh poin utama dari kasus, berlagak tenang serta optimis,
merancang serta menanggulangi permasalahan sendiri

b. Search for assistances: dengan mencari sumber energi eksternal,
seperti guru ataupun sahabat untuk mengumpulkan informasi yang
terpaut dari bermacam saluran

2) Active emotional coping : Merujuk kepada Orang kala mengalami
stress hendak berlagak untuk membiasakan diri terlebih dulu,
tercantum:

a. Emotional adjustment: dengan membiasakan diri dengan bertingkah
positif serta berlagak dengan Self encouragement

b. Emotional outburst: dengan alihkan atensi, merubah emosi, serta
mencari sumber energi eksternal dalam membiasakan emosi ataupun
mencari tata cara untuk melenyapkan stress

3) Passive problem coping : Merujuk kepada orang kala dihadapkan
oleh stress hingga hendak berperilaku prokrastinasi serta mengelak
kondisi tersebut, tercantum:

a. Procrastination problem: dengan mengesampingkan sedangkan
ataupun secara pasif menghalangi masalah

b. Evasion of problem: dengan menyalahgunakan alkohol ataupun

narkoba yang menimbulkan mati rasa untuk menjauhi masalah
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4) Passive emotional coping : Merujuk kepada suasana pasif yang
dihadapkan pada orang kala mengalami stress, tercantum:

1. Emotionally downcast: dengan menghalangi diri ataupun menuduh
diri sendiri, menyalahkan Tuhan ataupun orang lain ataupun
menyerah

2. Loss of emotional control: dengan jadi gampang marah ataupun

menyalahkan orang lain. Aspek yang mempengaruhi Coping stress

Menurut Cervon dan Pervin (2012: 289) mengemukakan dua jenis coping

yaitu:

1) Problem focused coping adalah keadaan individu mengatsi stres
dengan mengubah atau memperbaiki permasalahan yang terjadi.
Beberapa indikator coping stress adalah

a. Perencanaan masalah adalah kemungkinan-kemungkinan yang
dirancang oleh seorang individu apabila suatu hari nnati
individu tersebut menemukan permasalahan dalam dirinya.

b. Penyelesaian masalah secara konkrit adalah tindakan-tindakan
yang dlakukan oleh seorang indivdu ketika dihadapi oleh
sebuah permasalahan sehingga mampu menangani dengan
optimal untuk menghindari terjadinya stres

2) Emosional focused coping keadaan individu mengatasi stres dengan
menaikkan keadaan emosinya. Beberapa indikator coping ini adalah
sebagai berikut

a. Control diri yang memiliki artian sebuah kemampuan seseorang
untuk mengendalikan dirinya sendiri secara sadar agar
menghasilkan perilaku yang tidak merugikan orang lain,
sehingga sesuai dengan norma sosial dan dapat diterima oleh
lingkungannya.

b. Kemampuan membuat suatu arti positif dalam dirinya yang
merupakan cara seseorang berpikir diproses secara positif yang

menghasilkan energi positif dalam diri dan akan menghasilkan
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pemikiran-pemikiran dan sikap-sikap yang baik sehingga dapat
mengurangi tingkat stres pada individu.

Lazarus & Folkman (2012) mengidentifikasikan berbagai jenis strategi
coping , baik secara problem-focused maupun emotion-focused, antara

lain:

a. Planful problem solving yaitu Upaya mengganti situasi dan memakai
usaha sebagai pemecah masalah.

b. Confrontive coping yaitu Memakai upaya agresif dalam perubahan
situasi dan menemukan penyebab dan mengalami risiko.

c. Seeking social support yaitu Berusaha untuk menemukan referensi
sebagai informasi dukungan, sosial dan emosional

d. Accepting responsibility yaitu Mengakui adanya andil dari diri sendiri
terhadap suatu masalah.

e. Escape-avoidance vyaitu Bertingkah laku untuk melepas dan
menghindari masalah

f. Self-control yaitu berusaha untuk mengatur tindakan dan perasaan dari
diri sendiri

g. Positive reappraisal yaitu Berusaha untuk membuat hal-hal positif
dengan memusatkan diri sendiri dan melibatkan aspek religi

Stuart & Sundeen (1991) membagi strategi coping dalam dua kategori
utama yaitu: coping yang berpusat pada masalah (problem focused form
of coping mechanism/direct action) dan berpusat pada emosi (emotion
focused of coping). Yang termasuk mekanisme coping berpusat pada

masalah yaitu :

a. Konfrontasi, upaya seseorang dalam mengganti situasi dan
menyelesaikan permasalahan dengan sikap agresif.
b. Isolasi, upaya seseorang dengan menjauhkan diri dari lingkungan

masyarakat dan melarikan diri dari permasalahan.
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c. Kompromi, cara seseorang dalam merubah situasi dengan hati-hati dan
meminta tolong kepada orang lain baik orang terdekat maupun orang

jauh
Menurut Nevid, dkk (2005: 144-147) jenis-jenis coping stress adalah:

a. Coping yang berfokus pada emosional tipe coping ini biasanya
meminimalisir respon emosional seseorang tanpa langsung mengatasi
stessor. Untuk meminimalisir dampak crestor perlu tarik ulur diri dari
suatu situasi atau permasalahan

b. Coping yang berfokus pada masalah. Coping ini biasanya menghadapi

stressor dengan langsung dan menangani sumber stressor

Dari beberapa jenis-jenis coping stress di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa jenis-jenis coping stress terdapat beberapa jenis yaitu coping stress
actif yang merupakan pengambilan tindakan aktif oleh individu sebagai
upaya mengurangi efek yang dapat ditimbulkan dari sumber stress serta
coping stress pasif adalah usaha seseorang untuk mengurangi efek dari
sumber stress yang timbul dengan cara menghindar dan mengesampingkan
permasalahan dari sumber stress tersebut. Selain itu juga terdapat coping
yang berpusat pada masalah dimana seseorang merubah keadaan yang
menjadi penyebab permasalahan timbulnya stress dan juga coping yang
berpusat pada efeksi yang merupakan sebuah usaha mengontrol emosi
Ketika menghadapi permasalahan yang menimbulkan stress.

3. Faktor-faktor Coping Stress

Mashudi (2014:222) berpendapat bahwa faktor yang menyebabkan

pengaruh coping sebagai upaya untuk mengatasi stress yaitu :
a. Dukungan sosial

Dukungan sosial dapat dimaknai sebagai pertolongan pada seseorang
yang sedang stress dan orang lain yang mempunyai hububungan erat

seperti saudara atau teman
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b. Kepribadian
Ciri - ciri kepribadian seseorang yang punya pengaruh yang cukup yaitu

pada coping seperti hardiness, optimis dan humoris

Bagi Keliat dalam (Sitepu, 2011) terdapat sebagian aspek yang bisa

pengaruhi coping stress:

a. Kesehatan fisik
Kesehatan ialah perihal yang sangat berarti sebab upaya untuk
menanggulangi stress, orang dituntut untuk menghasilkan usaha serta
tenaga yang lumayan besar.

b. Keterampilan memecahkan masalah
Keterampilan ini meliputi gimana orang sanggup untuk mencari data,
menganalisis suasana, mengenali permasalahan dengan tujuan supaya
bisa menciptakan aksi alternatif, setelah itu memikirkan aksi alternatif
tersebut sehubungan dengan hasil yang mau dicapai, serta pada
kesimpulannya melakukan rencana dengan melaksanakan suatu aksi
yang pas.

c. Keyakinan atau pandangan positif
Keyakinan jadi sumber energi psikologis yang sangat berarti Seperti
keyakinan pada nasib (external locus of control) yang memusatkan orang
pada evaluasi ketidakberdayaan (helplessness) perihal tersebut
merendahkan keahlian strategi coping yang berfokus pada permasalahan
(problem solving focused coping)

d. Keterampilan sosial
Keterampilan sosial terdiri dari keahlian untuk berbicara serta
berperilaku dengan cara- metode yang cocok dengan nilai sosial yang
terletak di warga.

e. Dukungan sosial
Dukungan sosial ialah dukungan pemenuhan kebutuhan data serta
emosional yang terdapat pada diri orang yang diberikan oleh orangtua,

anggota keluarga, kerabat, sahabat, serta area warga sekitarnya.
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f. Materi
Dukungan materi meliputi sumber energi berbentuk duit, benda ataupun

layanan yang umumnya bisa dibeli.
Menurut Smet (2012) faktor-faktor tersebut adalah:

a. Variabel dalam kondisi individu; Meliputi usia, tahap perkembangan,
gender, emosional, genetik, kognitif, pendidikan,, kebudayaan, status
ekonomi dan Keadaan fisik.

b. Variabel sosial-kognitif, mencakup: Motivasi sosial yang dialami,
jaringan sosial, kontrol pribadi yang dihadapi, korelasi terhadap
lingkungan sosial serta dukungan yang diterima dan gabungan dari
jaringan sosial

c. Strategi coping , merupakan cara seseorang dalam menyelesaikan

permasalahan dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi

Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Maryam, 2017), cara seorang individu
dalam melakukan strategi coping nya tergantung pada sumber daya atau
faktor-faktor yang dimiliki. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya adalah

sebagai berikut:

a. Keadaan kesehatan.
Kesehatan di sini berarti kesehatan mental di mana kemampuan
seseorang dalam berpikir jernih dan baik serta mampu untuk menjalin
hubungan dengan orang lain. Selain itu kesehatan yang dimaksud di sini
adalah kesehatan jasmani di mana kondisi raga seseorang secara nyata
mampu berfungsi dengan baik dalam menjalankan mekanisme tubuh.

b. Kepribadian
Kepribadian sebagai sifat yang diamati dan memiliki ciri biologis serta
sosiologis yang mampu menghasilkan moral yang khas sehingga dapat
dibedakan dengan kepribadian orang lain . biasanya kepribadian ini

terbagi menjadi dua yaitu introvert yaitu orang yang cenderung
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mementingkan diri sendiri serta ekstrovert melupakan orang yang
mampu melihat dan beradaptasi dengan orang lain

c. Konsep diri
Konsep diri di sini merupakan ide atau gagasan yang terdapat dari diri
seseorang sebagai pendirian agar mampu menciptakan hubungan dengan
orang lain. Biasanya konsep diri ini dapat dilihat dari kontak sosial dan
pengalaman seseorang terhadap orang lain

d. Dukungan social
Dukungan sosial merupakan adanya integrasi dengan orang lain dalam
penyelesaian masalah . di sini seseorang bertindak kooperatif dan
berusaha mencari dukungan orang lain dikarenakan keterbatasan
emosional dan kemampuan Dari Dirinya

e. Aset ekonomi
Aspek ekonomi merupakan bentuk dari upaya penyelesaian masalah
secara material dan konkret sehingga dapat dilihat dan dirasakan serta

dimiliki oleh seseorang

Menurut Lazarus dan Folkman (1984) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi strategi coping , yaitu :

a. Kesehatan fisik
Kesehatan adalah hal terpenting dikarenakan selama upaya mengatasi stress
tentu perlu adanya dukungan fisik agar mampu mengeluarkan tenaga dan
energi yang besar

b. Keterampilan memecahkan masalah,
Keterampilan ini memiliki indikator yaitu kemampuan mencari informasi,
menganalisis kondisi, identifikasi masalah serta menemukan alternatif
solusi Sebagai bahan pertimbangan dari hasil yang ingin dicapai agar sesuai
dengan rencana yang diinginkan.

c. Keyakinan atau pandangan positif
Keyakinan menjadi sumber daya psychologist yang terpenting misalnya

keyakinan terhadap nasib yang mengandalkan ketidakberdayaan sehingga
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mampu menurunkan kemampuan dalam menyusun strategi coping

d. Keterampilan sosial
Keterampilan ini terdiri dari keterampilan dalam berkomunikasi dan
bersikap sesuai dengan kaidah-kaidah dan nilai sosial yang diterapkan di
masyarakat

e. Dukungan social
Dukungan ini biasanya berbentuk motivasi atau bantuan terhadap
pemenuhan informasi serta emosional terhadap diri seseorang yang biasa
diberikan oleh orang-orang terdekat maupun orang sekitarnya

f. Materi
Dukungan ini biasa berbentuk finansial maupun barang-barang pendukung

yang biasanya mampu dibeli maupun diberikan orang lain

Dari beberapa factor-faktor yang mempengaruhi coping stress di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa coping stress dipengaruhi oleh factor internal
dan juga factor eksternal. Faktor internal berupa kepribadian yang dimiliki oleh
individu, pandangan positif individu terhadap dirinya, Kesehatan fisik individu
dan kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi oleh individu tersebut.
Sedangkan factor eksternal yang mempengaruhi coping stress antara lain
dukungan social dari lingkungan individu dan pemberian materi yang mampu

membuat individu merasa bahagia.

4. Pandangan Islam terhadap Coping Stress
Menurut Pargament, pendekatan keagamaan merupakan pendekatan tentang
makna dengan tuntunan agama yang berhubungan dengan hal-hal suci.
Semua agama di dunia ini memberi cara-cara yang khusus dan berbasis pada
konsep ajaran agama untuk dijadikan pedoman tanpa terkecuali agama
Islam. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Insyirah Ayat 1-8
daia ald F o all

1. “Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?”
A7)y ol Uaiag;
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2. “Dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu,”
3. “Yang memberatkan punggungmu,”
AR &b

4. “Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.”
1504 il g G
5. “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,”
1504 il g )
6. “Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.”
Caialld CiE 5h 130G
7. “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja
keras (untuk urusan yang lain),”
ESHE S

8. “Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”
Jika seseorang menggunakan pendekatan tersebut sebagai salah satu strategi
koping maka seseorang akan melakukan strategi coping berbasis Islam sehingga
upaya kognitif dan behavioral dalam mengelola tuntutan eksternal dan internal
pun dinilai melebihi dari sumber daya seseorang dengan pendekatan nilai-nilai

Islami

B. Manajemen Waktu

1. Pengertian Manajemen Waktu

Manajemen waktu merupakan sesuatu tipe keahlian yang berkaitan
dengan seluruh bentuk upaya serta aksi seorang yang dicoba secara
terencana supaya orang bisa menggunakan waktunya dengan sebaik-
baiknya (Atkinson dalam Luthfiana, 2010). Berikutnya Haynes (dalam
Luthfiana, 2010) melaporkan bahwa manajemen waktu merupakan

sesuatu proses individu dengan menggunakan analisis serta perencanaan
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dalam memakai waktu untuk tingkatkan daya guna serta efisiensi. Sejalan
dengan statement Forsyth (dalam Luthfiana, 2010) yang melaporkan
bahwa manajemen waktu merupakan metode gimana membuat waktu jadi
terkontrol sehingga menjamin terciptanya suatu efektifitas serta efisiensi
pula produktivitas. Berikutnya Higgins (dalam Luthfiana, 2010) pula
mendefinisikan manajemen waktu selaku proses untuk menjadikan waktu
lebih produktif, dengan metode mengendalikan apa yang dicoba dalam

waktu tersebut.

Menurut beberapa pendapat para.ahli tentang manajemen waktu di
atas, makadapatdisimpulkan bahwamanajemenwaktuialahsebuah proses
yang dilakukan oleh individu untuk mengendalikan waktu berdasarkan
rangkaian jadwal kegiatan yang telah disusun dan dipertimbangkan
berdasar pada seluruh kemungkinan yang akan terjadi dan dilakukan
pengontrolan terhadap proses keterlaksanaan kegiatan.dengan waktu yang
ditentukan.agar mendapat keefisienan waktu,yang maksimal.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Waktu
Hoffer (dalam Widyanarita, 2016) menerangkan bahwa faktor- faktor yang

bisapengaruhi.manajemenwaktu ialah:,

a. Pengaturandiri,

Pengaturan diri ialah perihal yang berarti dalam kehidupan seorang.
‘Terus menjadi baik pengaturan diri seorang hingga hendak sanggup
mengendalikanwaktunya.dengan baik pula.

b. Motivasi,

Seorang yang mempunyai motivasi dalam diri yang besar, hendak

mempunyai keahlian manajemenwaktuyangbaikpula..
c. Pencapaiantujuan,
Seorang yang berupaya mencapai tujuan dengan sungguh- sungguh

hinggabisamengendalikan.waktunyadengan baik..
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Menurut Srijanti (dalam Luthfiana, 2010) mengemukakan faktor-faktor

yangbisapengaruhimanajemenwaktu.ialah:,

a. Terdapatnyasasaranyangjelas.

Dengan terdapatnya sasaran pencapaian hingga hidup hendak lebih
terencanasertawaktu punbisadiatur.dengan sebaik- baiknya..

b. Terdapatnyaprioritaskerja,

Orang bisa melaksanakan manajemen waktu dengan baik hendak
mencurahkan segala konsentrasi serta energinya untuk menggapai
prioritas yang sudah ditetapkannya. Terdapatnya prioritas dalam
bekerja ialah salah satu aspek utama yang membuat orang sukses
melaksanakan pekerjaan.dengan baik.,

c. Penundaan pekerjaan

Kerutinan menunda pekerjaan kerap kali menimbulkan kehilangan
waktu serta tenaga dikala hendak mengerjakannya. Sehingga apabila
dipaksakan pelaksanaannya sehingga hasilnya tidaklah yang terbaik
sebab dicoba.dengan percuma,

d. Pendelegasian tugas perilaku kurang yakin pada orang lain serta . mau
seluruh pekerjaan berakhir dengan sempurna kerap kali .membuat
tersitanyawaktu yang kitamiliki.,

Butuh rasanya diingat bahwa pekerjaan yang dicoba orang lain bisa
jadi tidak sebaik bila dicoba sendiri, hendak namun bila pekerjaan
tersebut tidak yang utamamengapa tidak didelegasikan saja pada orang
lain dengan senantiasa diawasi. Perihal .itu bisa lebih meringankan
pekerjaan, waktuyang terdapatbisadigunakan melaksanakanpekerjaan
lain yang lebih bermutu di samping bisa tingkatkan rasa yakin diri,
kebahagiaan sertarasahormat.dari.orangyang kita kasih tugas..

e. Penyusunan.ruangkerja,

Ruang kerja yang membosankan bisa .membuat pekerja kurang
merasa.aman dalam melaksanakan sesuatu pekerjaannyasehingga bisa

menyebabkan sulitnya menemukan hasil kerja yang baik. Dari
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penjelasan diatas hingga bisa disimpulkan bahwa manajemen waktu
bisa dipengaruhi oleh sebagian aspek antara lain umur, tipe kelamin,
terdapatnya sasaran yang jelas, terdapatnya prioritas kerja, penundaan

pekerjaan, pendelegasian tugas, penyusunan ruang kerja.

Menurut Srijanti (dalam Luthfiana, 2010) mengemukakan faktor-faktor

yangdapat mempengaruhi.manajemen waktu yaitu.:

a.

Terdapat target yang jelas, dengan memiliki target yang jelas maka
pencapaian seseorang akan lebih terarah dan . mampu mengatur waktu
dengan baik,

Terdapat prioritas kerja seseorang yang mampu memanajemen waktu
dengan baik akan mencurahkan segala fokus dan konsentrasinya dalam
mencapai proses tersebut .sebab dengan adanya proses kerja maka akan
mempengaruhi seseorangagar berhasil melakukan pekerjaannya..
Penundaan pekerjaan kebiasaan seseorang dalam menunda pekerjaan
biasanya mengakibatkan seseorang kehabisan waktu dan tenaga
sehingga jika dipaksakan Maka hasilnya tidak baik dan akan Berujung
sia-sia..

Pendelegasian tugas.adanyakarakter kurang percayaterhadap.oranglain
dan iingin segala pekerjaan selesai dengan sempurna biasanya akan
menyita waktu yang kita miliki. Sebaiknya perlu diingat bahwa setiap
pekerjaan yang dilakukan orang lain biasanya tidak sebaik jika
dilakukan sendiri tapi jika pekerjaan tersebut bukanlah pekerjaan yang
utama sebaiknya didelegasikan saja terhadap .orang lain tetapi tetap
dibawah pengawasan. Selainmeringankan pekerjaan.waktuyang tersisa
dapat dilakukan untuk menjalankan pekerjaan lain yang lebih
berkualitas.,

Penataan ruang kerja ruang kerja yang monoton (dan cenderung
membosankan akan berpotensi membuat para pekerja bosan dan

:mengakibatkan hasil kerjayang kurang.baik

Taylor (1990) menyatakan jika manajemen waktu tiap individu berbeda

dengan.individulainnya, hal tersebut disebabkan.adanyafaktor-faktor.yang
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dapat.mempengaruhi.manajemen waktu. Faktor-faktor tersebut antara.lain

sebagai berikut.:

a. Usia,adanya kaitanantara.usia.dan manajemen waktu.di manasemakin
tinggi wusia seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuan
manajemen waktunya dan Sebaliknya apabila semakin rendah usia
seseorang maka akan semakin rendah pula kemampuan manajemen
waktunya,

b. Jenis kelamin umumnya wanita memiliki waktu luang yang lebih
banyak sehingga wanita lebih suka Mengisi waktu luang dengan
melakukan .aktivitas yang ringan sehingga dapat dikatakan bahwa
hampir seluruhwaktunya dapat.digunakan.untuk berbagai jenis.aktivitas

Manajemen waktu seseorang bisaberbeda.dengan yang lain karena.adanya

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen waktu (Fitriah,

2014). Faktor-faktor tersebutantara lainadalah sebagai berikut.:

a. Denganterealisasinyatargetdalam memperolehpencapaianhidup maka
hidup.akan lebih terarah dan.waktu pun.akan lebih teratur

b. Orang yang dapat mengatur waktu dengan baik akan mampu
memfokuskan konsentrasinya Dalam menggapai prioritas yang sudah
ditetapkan sehingga.dapat mencapai hasil kerjayang maksimal

c. Orang yang menunda pekerjaan sering kali .mendapat pengurangan
waktu dan tenagasehinggaapabilaterus-menerus seperti itumakatidak
akan mendapat hasil yang baik

d. Sifat tentang tidak percaya terhadap orang lain dan mengharapkan
semua pekerjaan selalu sempurna tentu akan menguras waktu yang
dimiliki, sehingga di sini diperlukan pendelegasian tugas agar efisiensi
waktu terjadi dan meningkatkan percayadiri.

Menurut beberapa faktor-faktor yang .mempengaruhi manajemen
waktu di atas, makadapat disimpulkan bahwaterdapat factor eksternal dan
factor .internal yang mempengaruhi manajemen waktu. Faktor eksternal

berupa penyusunan ruang kerjaiyang memiliki suasanamenyenangkan dan
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pendelegasian tugas terhadap orang lain. Sedangkan factor internal yang
mempengaruhiantaralainpengaturan.diriyangbaik, motivasi bekerjayang
tinggi, memiliki tujuan.yang jelas.dan mampu memprioritaskan pekerjaan.

. Aspek-Aspek Manajemen Waktu,

Menurut Macan dkk (1990) dan Puspitasari (2013) aspek-aspek dalam
manajemen waktu yaitu.:

a. Penetapantujuan.danprioritas

Aspek ini berkaitan dengan apa yang akan dicapai atau dituju dengan
)membuat prioritasiyang melibatkan perencanaan.dengan membuatskala
kepentingan seperti penetapan tujuan yang diinginkan, kebutuhan yang
ingin dicapai, dan memprioritaskan tugas untuk mencapai tujuan.
Seseorang yang menetapkan tujuan dapat membantu untuk
memfokuskan perhatian ke arah tujuan atau sasaran yang hendak
dicapai dan merencanakan sesuatuyang harus.dikerjakan dalam batasan
waktu yang tersedia sehingga dapat mencapai target yang diinginkan
(Keenan, 1995). Beberapa indikator penetapan tujuan dan prioritas

yaitu:

a) Menetapkan tujuan merupakan suatu proses penetapan yang ingin
dicapai oleh .individu yang melibatkan pengembangan rencana
tindakan.

b) Membuat prioritas merupakan perencanaan tahapan atau kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh individu dengan. mempertimbangkan
skalakepentingan dari kegiatan tersebut.

b. Mekanisme dari manajemen waktu

Didalam.aspek.inimeliputiperilaku terkait dengan mengatur.waktu, seperti
membuat daftar, membuat jadwal, dan perencanaan. Britton dan Tesser
(1991) membagi perencaan menjadi dua yaitu perencanaan jangka pendek
seperti aktivitas harian atau .mingguan dan perencanaan jangka panjang

seperti perencanaa untuk mencapai tujuan. Perencaan tersebut membuat
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seseorang ‘mampu melakukan pekerjaan secara terorganisir dengan
membuat perencanaan dan penjadwalan membuat pekerjaan dapat
diselesaikan tepat waktu. Beberapa indikator mekanisme dari . manajemen

waktu yaitu:

a) Membuat rencana merupakan kegiatan seseorang merencanakan
sebuah kegiatan atautahapan untuk.mencapai tujuan.dengan.optimal.
b) Mengatur jadwal merupakan kegiatan individu.menyusun kegiatan-
kegiatan secara terstruktur.gunamemaksimalkan kegiatan yang akan

dilaksanakan.,
. Preferensiterhadap pengorganisasian

Preferensiterhadap pengorganisasian mengacu padakecenderungan.umum
seseorang untuk menerapkan Kketeraturan, baik dalam lingkungan
pekerjaan maupun pendekatanterhadap tugas. Hal tersebut.berfungsi.untuk
memudahkan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, tidak
merusak jadwal kegiatan yang sudah disusun dan .membantu tercapainya
tujuan yang sudah ditetapkan. Seseorang mampu melakukan pekerjaan
secaraterorganisir.denganmengatur segala sesuatu.sehinggamemudahkan
dalam bekerja. Selain itu, menghindari melakukan hal-hal yang mendesak,
meningkatkan motivasi diri, disiplin dalam mengerjakan tugas, serta
mengidentifikasi hal-hal yang penting (Atkinson, 1990). Beberapa

indikator preferensiterhadap pengorganisasian yaitu:

a) Menerapkan aturan merupakan kemampuan menerapkan aturan
pekerjaan atau kegiatan agar terjadwal dan dapat dilakukan dengan
Dbaik.

b) Kedisiplinanmerupakan kemampuan melakukan kegiatanyangielah
ditetapkan.dengan sesuai jadwal.

. Kontrol terhadap waktu

Kontrol terhadap waktu berhubungan dengan mengatur waktu dan

pengontrolan terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan
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waktu. Seseorang kurang bisa menerapkan kontrol terhadap waktu akan
membuat.pemborosan waktu. Hal tersebut dapat diminimalisir waktu.yang
dibuang dengan mengidentifikasi segala kegiatan dan memperkirakan
waktu yang diperlukan untuk setiap kegiatannya. Selain itu, menurut
Atkindson (1990) kontrol terhadap waktu didukung dengan sikap positif,
mempunyai rencana yang tepat dan .membina disiplin pribadi. Beberapa
indikator kontrol terhadap waktu yaitu:

a) Mengatur waktu merupakan kemapuan mengelola waktu dengan

optimal untuk melakukan kegiatan.
b) Mengontrol kegiatan merupakan kemampuan mengatur kegiatan

yangdapat meningkatkan efektifitas ketersediaan waktu.yang.ada..

Bagi Atkinson (1994) aspek-aspek dalam manajemen waktu mencakup
terdapatnyausahauntuk:

a. Menetapkantujuan

Bagian utama dari pengelolaan waktu merupakan menetapkan tujuan
dari hal- hal yang mau dicapai ataupun yang hendak dikerjakan. Keenan
(1995) berkata bahwa dengan menetapkan tujuan bisa.menolong orang
untuk memfokuskan atensi ke arah tujuan.maupun sasaran yang hendak
dicapai sertaimerancang suatu.yangwajib dikerjakan dalam batas waktu
yang.adasehinggabisamencapaisasaranyang diidamkan.

b. Menyusun prioritas

Saat sebelum mengerjakan suatu, butuh disusun terlebih dulu urutan
prioritas yang hendak dicoba. Perihal tersebut disebabkan waktu yang
adaterbatas serta tidak seluruh pekerjaan mempunyai nilai kepentingan
yang sama..Urutan prioritas terbuat bersumber padaperingkat, ialah.dari
prioritas yang paling tinggi hingga dengan prioritas yang terendah.
Urutan prioritas terbuat dengan memikirkan hal- hal mana.yang dialami
Dberarti, menekan, serta sepatutnya dikerjakan terlebih dulu sehingga

sasaran bisatercapai cocok dengan kemauan dalam batasan waktu yang
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ditetapkan. Bagi.Atkinson(1990), dalam menyusun prioritas.diperlukan
Kketelitian besar serta keahlian menyusun strategi supaya hasil pokok

serta pemakaian waktubisatercapaisecaraoptimal.
. Menyusun jadwal

Agenda merupakan catatan aktivitas.yang hendak dicoba beserta urutan
waktu dalam suatu periode tertentu. Aktivitas dalam menyusun agenda
tersebut terdiri dari 2 tipe, ialah aktivitas yang bertabiat teratur serta
aktivitas yang bertabiat sedangkan. Bagi Taylor( 1990) guna dari
pembuatan agenda merupakan supaya orang bisa menjauhi bentrokan

aktivitas, menjauhikelalaian, serta kurangi ketergesaan.
. Berlagak asertif,

Berlagak asertif bisa didefinisikan selaku ekspresi yang bertanggung
jawab dari perasaan serta benak seorang terhadap orang tertentu pada

waktu yang tepat,(Orr, dalamHaynes 1994).

Lebih lanjut.Atkinson (1990) menerangkan bahwa perilaku asertif bisa
dimaksud selaku sesuatu perilaku tegas untuk mengatakan, Tidak!”
ataupun menolak sesuatu permintaan ataupun tugas dari orang lain
dengan metode yang positif tanpa wajib merasa bersalah ataupun jadi
kasar. Berlagak tegas dalam perihal .ini ialah strategi yang diterapkan
guna menjauhi pelanggaran hak serta. membenarkan bahwa orang lain
tidak kurangi daya guna pemakaian waktu. Dalam berlagak asertif
senantiasa diperlukan sesuatu pertimbangan yang matang dari segi
konsekuensi ataupun besar kecilnya akibat positif serta negatif yang

hendak diterimaolehorang.
. Menjauhipenundaan

Penundaan  dalam  melakukan tugas bisa  menimbulkan
ketidakberhasilan dalam menuntaskan pekerjaan pas pada waktunya,

setelah \itu mengganggu agenda aktivitas yang sudah disusun serta
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mengusik tercapainya tujuan yang sudah diresmikan. Sebagian perihal
untuk menjauhi penundaan merupakan menetapkan apa saja pekerjaan
yang lebih utama yang wajib dikerjakan, kejelasan sasaran yang mau
dicapai, tingkatkan motivasi diri, terdapatnya rasa yakin diri, serta

disiplindalam mengerjakan tugas.(Atkinson, 1990).

f. Meminimumkan waktu yangterbuang

Pemborosan waktu mencakup seluruh aktivitas yang menyita waktu
serta kurang membagikan khasiat yang optimal. Perihal tersebut kerap
jadi penghalang untuk orang untuk mencapai keberhasilannya sebab
kerap membuat orang menunda melaksanakan aktivitas yang berarti,
sumber sumber pemborosan waktu antara lain; menyaksikan tv,
menelepon, ekspedisi kembali berangkat, melamun, menunggu, serta
melayani tamu tidak diundang, mengerjakan suatu yang sepatutnya
dikerjakan orang lain. Kegiatan- kegiatan yang memboros waktu ialah
seluruh bentuk aktivitas baik pasif maupun aktif yang dicoba secara
kelewatan dan diluar agenda serta perencanaan. Untuk bisa
meminimumkan waktu yang terbuang, pertama- tama .orang butuh
mengidentifikasikan sumber- sumber pemborosan waktu serta
memperkirakan berapa persen waktu dalam satu hari yang terbuang
untuk setelah .itu mengambil aksi guna mengatur kegiatan- kegiatan
yang menyitawaktu.

Menurut teori Canfield (2014). Canfield (2014) menemukakan aspek-

aspek manajemen waktu mencakup hal sebagai berikut.:

a.

Perencanaan, |
Proses Iperencanaan Isangat Ipenting Ibagi Iseseorang ldalam
Imenyeleksi Idan Imemilih Ipekerjaan lapa lyang lakan Idikerjakannya

Ihingga ltuntas

. Menentukan lprioritas

Menentukan lprioritas lartinya Iberupaya Idalam Imenentukan Ihal

Imana lyang lwajib Ididahulukan Iberdasarkan llevel Ikepentingannya.
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c. Melakukan delegasi
Delegasi di sini artinya.menyerahkan suatu pekerjaan terhadap orang
lain \yang dipercaya dan dinilai mampu menyelesaikan pekerjaan
tersebut.dalamwaktu yangtepat.

d. Disiplindiri
Disiplin diri di sini akan memandu seseorang dalam mementingkan
tugasnya sendiri dan menghindarkan dari hal-hal yang mampu

:menghambat dalam mengerjakan tugas
Menurut Timpe (2002) adalima.aspek manajemen waktu yaitu.:

a. Menghindari kebiasaan membolos waktu. Manusia pada umumnya
memiliki kebiasaan menghabiskan waktu dalam .aktivitas rutinnya.
Banyak orang yang . tidak sadar akan memanfaatkan waktu .. kebiasaan
ini dianggap tidak penting sehingga mereka tak sadar sudah menyia-
nyiakanwaktu.

b. Menetapkansasaran..Dengan Menetapkan sasaran makaseseorang.akan
paham tentang arah yang akan dituju sehingga mempermudah dalam
menyelesaikan pekerjaan

c. Menentukan prioritas. Menentukan prioritas tentu akan memerlukan
perencanaan berdasarkan derajat kepentingan. Walaupun proses ini
menyia-nyiakanwaktu tetapi.akan menghasilkan hasil yang baik

d. Menggunakan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang baik akan
menuntun pencapaian dari suatu pekerjaan komunikasi sebaiknya
berlangsung singkat padat dan jelas agar menghindari pemborosan
waktu

e. Menghindari penundaan, penundaan merupakan penangguhan yang
berakibat pekerjaan terhambat sehingga seseorang cenderung

:mengalami kesulitan.dalam pembagian waktu

Clough dan Scars (1991) menyatakan bahwa Aspek dalam manajemen
waktu adalah menetapkan penjadwalan proyek, mengukur dan membuat

laporan dari setiap perkembangan pekerjaan proyek, membuat dampak
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yang ditimbulkan dari setiap perkembangan proyek di awal dan di akhir
proyek serta merencanakan penanggulangan untuk mengatasi dampak

proyek dan.yangterakhirmemperbarui kembali jadwal proyek

Menurut beberapa aspek-aspek manajemen waktu di atas, hingga bisa
disimpulkan bahwa aspek- aspek manajemen waktu ialah menetapkan
tujuan yang hendak dicapai, menyusun skala prioritas, menyusun agenda
aktivitas ataupun catatan aktivitas yang hendak dicoba, berlagak asertif,
menjauhi watak menunda-nunda, serta .meminimumkan waktu yang

terbuang percuma.ataupun.menggunakanwaktu.dengan sebaik-baiknya.

. Pandangan Islam Terhadap Manajemen Waktu

Bahkan, dalam ayat lain Allah menegaskan bahwa dengan menggunakan
waktu tersebut seorang hamba bisa mengambil pelajaran dan bersyukur,

sebagaimanadisebutkan dalam firman.Allah.Subhanahuwa.Ta ala.:.
b 5isdl Jan Bl S 5 Ak a0 5l o, 583G, 51 31515 s

“Dan Dia (pula) yang menjadikan .malam dan siang silih berganti bagi
orang yang .ingin mengambil pelajaran atau orang yang .ingin

bersyukur ”. (Qs. al-Furgan: 62)

Tadzakkur berarti mengingat Allah, mengingat nikmat-nikmat Allah yang
diberikan kepada kita, mengingat bahwaseorangmuslim.dalamhidupnyaiini
mempunyai tujuan, yaitu beribadah kepada Allah subhanahu wa fa 'ala dan
memakmurkan dunia ini dengan nilai-nilai yang diletakkan .oleh Allah
subhanahu wa ta’ala, mengingat bahwa kematian adalah sesuatu yang
benar-benar akan terjadi pada diri setiap manusia, sehingga dia harus

mempersiapkan segalanyauntuk menyambutnya.
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Pengaruh Coping. Stressterhadap Manajemen Waktu

Untuk mendapatkan gelar pendidikan yang lebih tinggi sebagian orang
memutuskan untuk bekerja sambil belajar. Tentu saja, keputusan tersebut
bukan tanpa alasan. Selain faktor ekonomi, masih ada faktor Ilain seperti
mencari pengalaman kerja, memperluas jaringan, mengembangkan soft skills
bahkan hanya mengisi waktu luang sehingga membuat seseorang memilih
untuk bekerja sambil kuliah. Fenomena kuliah sambil kerja banyak dijumpai di
berbagai negara. Hal iini terjadi baik di negara berkembang maupun di negara
maju yang telah mapan secara ekonomi. Di Indonesia, kondisi perekonomian
yang cukup sulit bagi sebagian lapisan masyarakat .mendorong mahasiswa
:mencari solusi dari masalah keuangan yang dihadapi dengan bekerja. Sebagian
mahasiswa mempunyai masalah dengan biaya kuliah sehingga berusaha
meringankan beban orangtua.dengan bekerja. Namun, sebagian.mahasiswailain
bekerja dengan alasan kemandirian. Menurut pengamat pendidikan, Utomo
Dananjaya, kuliah sambil kerja merupakan upaya membuka gerbang dunia
Kkerja karena akan mematangkan pola pikir individu untuk menghadapi dunia
Kkerja, dapatmenumbuhkan jiwa kemandirian, dan. menghubungkan antarateori
yang didapat di kampus dengan kenyataan yang ada di dunia kerja (Jajang,
2008)..

Keuntungan kuliah sambil bekerja antara lain dapat . membuka wawasan
dari \mahasiswa itu sendiri baik dari dunia kerja maupun dari dunia
perkuliahannya untuk membangun kemandirian dan menjalin hubungan
dengan dunia kerja. Bekerja adalah aktivitas fisik .maupun pikiran dalam
mengerjakan, mendesain serta menyelesaikan sesuatu, dan jika telah selesai
sesuai dengan Kkriteria prosedur yang telah ditetapkan akan mendapatkan
imbalan atau balas jasa baik dalam bentuk gaji, ataupun penghasilan. Besarnya
manfaat yang diperoleh dari kegiatan bekerja sambil kuliah, membawa
konsekuensi lain berupa tantangan yang harus dihadapi bagi seorang yang
memutuskan memilih kondisi tersebut. Tantangan tersebut dapat berupa
keharusan untuk menjalankan tugas yang lebih banyak, keharusan untuk

mengelola waktu dengan tepat, kemampuan untuk membagi perhatian .dan
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energi untuk menuntaskan tugas di pekerjaan maupun kampus, serta
kemampuan untuk menyesuaikan diri di lingkungan yang berbeda tersebut.
Banyaknya tuntutan dari dunia kerja dan juga dunia kuliah, seringkali
menyebabkan stress bagi individu yang menjalaninya. Dalam keadaan tidak
berdaya seseorang berada pada kondisi yang lemah sehingga dapat
menimbulkan tekanan tekanan dalam diri seseorang dan jika tekanan tersebut
melebihi batas kemampuan seseorang maka memunculkan dampak negatif
(Shabarcq,2003).

Besarnya manfaat yang diperoleh dari kegiatan bekerja sambil kuliah,
:membawa konsekuensi lain berupatantanganyang harus.dihadapi bagi seorang
mahasiswa yang memutuskan memilih kondisi tersebut. Tantangan tersebut
dapat berupakeharusan untuk menjalankan tugas.yanglebih banyak, keharusan
untuk mengelola waktu dengan tepat, kemampuan untuk membagi perhatian
dan energi untuk menuntaskan tugas di pekerjaan maupun kampus, serta
kemampuan untuk menyesuaikan diri di lingkungan yang berbeda tersebut.
Banyaknya tuntutan dari dunia kerja dan juga dunia kuliah, seringkali
menyebabkan stress.bagi.individuyang menjalaninya..

Sebagaimana digambarkan oleh ungkapan ada salah satu mahasiswa
mengungkapkan jika dirinya merasa terbebani ketika menghadapi aktivitas
yang bentrok antara kuliah dan kerja. Berikut adalah beberapa kutipan
wawancara:

"Beban terberat saya selama bekerja dan kuliah adalah, ketika
menghadapi tugas kuliah dan tugas dari kerjaan .itu bertabrakan,
terkadang saya juga merasaterbebani karenahal itu. Karena saya juga
takut jika tugas yang ada di kerjaan tidak saya kerjakan tepat waktu,
saya.akandi scorsing. Disisilain jugaitugas kuliah jugasangat.penting
karena.dengan kuliah bisamenentukan masadepanssaya”..

Selanjutnya Greenberg menyatakan stres jugadapat.diartikansebagaisuatu
kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu
kesempatan.dimana.untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau

penghalang. Menurut Shabarcq (2003) menyatakan bahwa adanya sistem

kognitif, apresiasi stress menyebabkan segala peristiwa yang terjadi disekitar
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Kkita.akan dihayati sebagai suatu stress berdasarkan arti atau interprestasi yang
kita.berikan terhadap peristiwatersebut.dan.bukan karenaperistiwa.itu.sendiri.
Kutipan di atas mengungkapkan jika sumber stress pada .individu
disebabkan karena tuntutan lingkungan yang jika ia tidak memenuhinya maka
akan ada hal yang ditakutinya akan terjadi yaitu takut kuliahnya terganggu di
satu.sisidanitakutkehilanganpekerjaanyangsudahdijalaninyaselamainidisisi
yang lain..Menghadapi tekanan yang ia rasakan, mahasiswa tersebut berusaha
membuat tindakan untuk mengatasi stresnya dengan berbagai cara sehingga
dampak .ia rasakan tidak mengganggu keseimbangan psikologisnya dalam
menjalankan tugas. Menurut.Lazarus,(dalam Davison, 2004), adaberbagai cara
seseorangmengatasi stresatau.yang.disebut.dengan melakukan strategi.coping..
Cara pertama dengan mengatur reaksi emosional yang muncul karena suatu
masalah (emotional focused coping ). Individu berusaha untuk.meminimalkan
kecemasan melalui penarikan diri baik mental maupun fisik atau untuk
menghindari masalah. Cara kedua dengan cara mengubah masalah yang
menyebabkan timbulnya stress (problem focused coping \). Di sini individu
berusaha untuk menghadapi suatu masalah dengan mengubah situasi. Kedua
strategi ini bisa digunakan secara bersamaan oleh individu ketika . menghadapi
sebuah masalah, hanya saja kecenderungan .individu untuk menggunakan
strategi.coping.manayang.lebih.dominan kepadadirinyasendiri..

Coping yang efektif .menghasilkan adaptasi yang menetap yang
merupakan kebiasaan baru dan perbaikan dari situasi yang lama. Sedangkan
coping ..yang tidak efektif berakhir dengan mal-adaftif yaitu perilaku yang
menyimpang dan Kkeinginan normatif yang dapat merugikan diri sendiri
maupun.orang lainataulingkungan. Setiap.individumelakukan coping tidak
sendiri dan tidak hanya imenggunakan satu strategi tetapi dapat
melakukannya bervariasi, .ini tergantung dari kemampuan dan hal kondisi
individu. Menurut Alvin (2007) manajemen waktu memegang peranan
penting dalam coping . stress. Manajemen waktu dapat .mengurangi stress
pada mahasiswa. Sedikitnyawaktu yang dimiliki mahasiswasemester akhir

dalam kegiatan perkuliahan seperti menyusun skripsi, konsultasi skripsi
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dengan .dosen pembimbing, melakukan penelitian dan lain sebagainya
ditambah dengan beban tugas atau tuntutan pekerjaan yang dilakukan pada
saatyang.bersamaan.akan menambah peningkatanwaktupadaindividuyang
akan membuat kekurangan waktu untuk melakukan kegiatan apabila tidak
benar-benar dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Kesibukan yang
banyak dan juga tinggi .ini dapat menyebabkan seseorang mengalami
tekanan-tekanan hingga.merasastress.

Kemampuan seorang individu untuk melakukan pengendalian stres
dalam dirinya atau kemampuan copingstress dapat menyebabkan individu
tersebut merasa tenang dan nyaman dalam menjalankan kehidupannya
sehari-hari. Kemampuan coping . stress ini juga mampu membuat seorang
individu untuk dapat mengontrol kegiatannya sehari-hari termasuk dalam
hal manajemen waktu. Mahasiswa yang menempuh semester akhir yang
sedang mengerjakan tugas akhir berupa skripsi serta mahasiswa tersebut
merangkap kegiatannya dengan bekerja akan mendapatkan banyak sekali
tekanan dari skripsi dan juga dari pekerjaan. Apabila mahasiswa dengan
Kkasus sepertiitu,gagal untuk mengendalikan stres dalam dirinyayang terjadi
akibat tuntutan kuliah dan pekerjaan maka ia akan .mengalami stres dalam
dirinya dan dapat. menyebabkan terganggunya kegiatan mahasiswa tersebut
dalam sehari-hari seperti salah satunya mahasiswa akan sulit merencanakan
sesuatu kegiatan yang.akan dilakukan sehari-hari karena.mahasiswa merasa
bingung hendak melakukan.apaterlebih dahulu dengan semuatuntutan.yang
menurutnya sama-sama beratnya, .mahasiswa akan sulit menentukan
prioritas kegiatan yang hendak dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, selain
itu mahasiswa yang mengalami stres dan .gagal untuk melakukan
pengendalian stres dalam dirinya akan sulit untuk melakukan kegiatan
sehari-hari sesuai dengan perencanaan yang pernah dibuat. Sebaliknya
mahasiswa yang mampu mengendalikan stress dalam dirinya akan lebih
:mudah untuk menyususn rencana-rencana kegiatan yang akan ia lakukan
Dbaik untuk tugas perkuliahan mauapun untuk tugas dari pekerjaan yang ia

tekuni sekarang. Selain itu mahasiswa juga dengan mudah menyesuaikan
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waktu mereka dengan perencanaan awal waktu yang telah mereka buat

sebelumnya.,

Mahasiswa dapat dikategorikan mengalami stres akademik jika
memilikigejalagejalaseperti,(1) reaksi fisik sepertisakit perut, mudah lelah,
memegang bendaberat, otot tegang, sakit kepala, berkeringat.dingin, sering
buang.airkecil, denyut meningkat, tangan.dingin.(2) pikiran, seperti bingung
atau pikiran kacau, pelupa, tidak punya tujuan hidup, berpikir negatif,
prestasi menurun, kehilangan harapan, merasa tidak berguna, merasa tidak
menikmati hidup, sulit berkonsentrasi, sulit .membuat keputusan, tidak
punya prioritas (3) perilaku, ditunjukkan dengan sikap gugup, suka
berbohong, bolos, tidak disiplin, tidak perduli terhadap materi, suka
menggerutu, sulit berkonsentrasi, malas belajar, tidak mengerjakan tugas,
suka mengambil jalan pintas, tidak punya ketrampilan atau kompenetasi,
sukamenyendiri,insomnia, menyalahkan.orang lain.(4) reaksi.emosi, seperti
mudah marah, panik, kecewa, tidak ada rasa humor, gelisah, merasa
Kketakutan (Robotham, 2008). Sehingga penting untuk mahasiswa tingkat
akhir yang merangkap bekerja.untuk memanajemen waktu sebaik mungkin
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya stress dan juga meningkatkan

kemampuan pengendalian stress pada diri.mahasisiwatersebut.

D. HipotesisPenelitian

Berdasarkan paparan tersebut didapatkan hipotesis bahwa, coping
stress . memberi pengaruh pada manajemen waktu mahasiswa yang bekerja
part-time dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam

NegeriMalang.
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A.

BABIIII

METODOLOGI PENELITIAN

JenisPenelitian

Penelitian terkait pengaruh.coping.stressterhadap manajemen waktu
pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi .ini
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah
disusun, penelitian kuantitatif merupakan pendekatan dalam usaha menguji
teori objektif dengan memeriksa pengaruh antar variabel yaitu dengan
pengumpulan.data.menggunakan insturmen penelitian, analisis data bersifat
Kkuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2009). Penelitian .ini ditunjukan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan dengan cara mencari besarnya pengaruh

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh coping . stress
terhadap manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam
menyusun skripsi. Analisis data pada penelitian ini . menggunakan analisis
deskriptif dan .analisis regresi.  Analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskriptif data hasil daripada penelitian. Sedangkan analisis regresi
Dbertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu dengan yang lain

((Sujarweni.dan Endrayanto, 2015).,

B. .Variabel Penelitian,

Variabel merupakan objek dalam penelitian atau . perhatian seorang
peneliti. Variabel dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas atau disebut juga dengan independent
variable merupakan wvariasi variabel yang mempengaruhi wvariabel lain,
sedangkan variabel terikat yang disebut juga dengan dependent variable

merupakanvariabel yang diukur untuk dapat mengetahui efek atau pengaruh
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wvariabel lainnya (Arikunto, 1998). Dalam penelitian .ini Adapun variabel
yang.akan diteliti, yaitu:,

1. Variabel bebas.(X)

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi pengaruh terhadap variabel terikat.
[Padapenelitian.ini yang menjadivariabel bebas.adalah.coping.stress

2. Variabel terikat(Y)

Variabel terikat yaitu wvariabel yang dipengaruhi oleh wvariabel bebas. Pada
penelitiainiyang menjadivariabel terikat(Y) adalah manajemen waktu.

Definisi.Operasional.

Azwar (2015) menyatakan definisi operasional .merupakan penjelasan
teoritis, dalam definisi.operasional terdapat pemrosesan ulang terhadap definisi
konseptual yang merujuk pada kriteria hipotetis. Dalam penelitian ini peneliti
menjelaskan masing-masing.definisi.operasional dari.duavariabel tersebut:

1. Coping . stress ialah sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh para
mahasiswa untuk dapat menanggulangi atau mampu terbebas dari
sebuah tekanan akibat permasalahan yang tengah dihadapi. Terdapat .
duajenis.coping.stressyaitu.1). Emotional Focused dengan indikator: a).
Kontrol diri. b). Membuat suatu arti yang positif. 2). Problem Focused
Coping.dengan indikator: a). Perencanaan masalah. b). Menyelesaikan
masalah secara konkrit..(Cervon,2012).

2. Manajemen waktu ialah sebuah proses yang dilakukan oleh mahasiswa
untuk mengendalikan waktu berdasarkan rangkaian jadwal kegiatan
yang telah disusun dan dipertimbangkan berdasar pada seluruh
kemungkinan yang akan terjadi dan dilakukan pengontrolan terhadap
proses keterlaksanaan kegiatan dengan waktu yang ditentukan agar
mendapat koefisien waktu yangmaksimal. Terdapat.beberapa.carauntuk
melakukan manajemen waktu yaitu: 1). Penetapan tujuan dengan
indikator menetapkan tujuan.dan membuat prioritas.2). Mekanisme dari

manajemen waktu dengan .indikator membuat rencana dan mengatur
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jadwal. 3). Preferensi terhadap pengorganisasian dengan .indikator
menerapkan aturan.dan kedisiplinan. 4). Kontrol terhadap waktu dengan
indikator mengatur waktu dan mengontrol kegiatan. (Macan, 1990 dan
Puspitasari, 2013)..

D. Populasidan Sampel Penelitian,

Populasi adalah tempat adanya . yang terdiri atas objek dan subyek yang
mempunyaikualitas.dan ciri khas.tertentuyangditetapkan oleh peneliti untuk dapat
dipelajari dan di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi pada penelitian .ini
adalah seluruh mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dari angkatan 2018 yang berjumlah 227
mahasiswa. .Menurut.Martono (2010) sampel dalam penelitian yaitu bagian yang
akan mewakili populasi yang akan menjadi target penelitian. Sampel merupakan
beberapa bagian anggota dari populasi yang dipilih.menggunakan prosedur yang
telah ditentukan sehingga tujuan untuk mendapatkan perwakilan dari populasi
dapatiterpenunhi.

Ada beberapa teknik pengambilan data sampel penelitian, namun yang
digunakan dalam penelitian ini ialah teknik purposive sampling yaitu teknik untuk
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang
bertujuan agar datayangdiperoleh nantinyabisalebih representative. Kriteriayang
dibutuhkan sebagai berikut dalamobjek penelitian

1. Mahasiswa.aktif Fakultas Psikologi.Universitas Islam NegeriMalang
2. Mahasiswayangsedang bekerjapart-time
3. Mahasiswayang.sedang Menyusun skripsi
Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika

populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau .20-

25% dari jumlah populasinya. . Sehingga penelitian ini,sampel ditentukan

sebesar 15% dari populasi yaitu sejumlah 34 mahasiswa dikarenakan

terdapat sejumlah mahasiswa yang tidak bekerja part-time dan menyusun

skripsi.

41



E. TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data. Terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian .ini yang disesuaikan dengan kebutuhan data penelitian.
Adapun duaiteknik yang digunakan.adalah sebagai berikut:

1. KuesionerPenelitian/ Angket
Angket adalah beberapa pernyataan yang digunakan untuk .mendapatkan
informasi dari responden tentang dirinya dan hal-hal yang ia ketahui
((Arikunto, 2002). Metode kuesioner dilakukan dalam penelitian .ini untuk
/mendapatkan data utama, kuesioner yang digunakan adalah skala coping
stress dan skala manajemen waktu yang disebarkan kepada subjek
penelitian menggunakan.google form.,
2. SurveiPra-penelitian
Survei pra-penelitian adalah penelitian awal yang dilakukan untuk
mengetahui.,gambaran permasalahanyang.adadilapangan. Dalam penelitian
ini, survei tentang permasalahan mahasiswa semester akhir [Fakultas
Psikologi \UIN Malang dilakukan untuk mendapatkan gambaran terkait
permasalahan-permasalahan mahasiswa yang sedang bekerja part-time dan
sedang menyusun skripsi serta gambaran terkait coping . stress dan
manajemen waktu mahasiswa. Survei dilakukan dengan menggunakan
google form dan menghasilkan data yang kemudian dimasukkan ke dalam
latar belakang penelitian.

F. InstrumenPenelitian

Instrumen penelitian. menurut Arikunto (2010;192) adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis

sehinggalebih mudah diolah yaitumenggunakan angket atau kuesioner.
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1. Skala.Coping.Stress

Untuk mengukur tingkat coping . stress dalam penelitian .ini, peneliti

menggunakan skala.coping.stress yang.mempunyai 2 jenis yaitu: emotional

focused coping.danproblem focused.coping..
Tabel 3.1
Blueprint.Coping.stress

. . . Item
No Jenis Coping Indikator Eavorable | Unfavorable Jumlah Item
stress
Emotional Kontrol Idiri 1,2 9,10 4
IFocused ICoping | Membuat Isuatu larti 3,4 11,12 4
I lyang Ipositif
Problem Perencanaan Imasalah 5,6 13,14 4
IFocused ICoping
| Menyelesaikan 7.8 15,16 4
Imasalah secara
Ikonkri.

Padaskala.coping.stress, pilihan jawabannyayaitu: Sangat Setuju.(SS), Setuju
(S), Tidak Setuju,(TS), Sangat Tidak Setuju (STS)
Tabel 3.2

Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban

Skor Favorable

Skor Unfavorable

Sangat ISetuju I(SS)

Setuju I(S)

Tidak 1Setuju I(TS)

Sangat ITidak ISetuju
I(STS)

RINW(>~

AWIN|F-

SkalaManajemen Waktu

Untuk mengukur tingkat manajemen waktu dalam penelitian .ini, peneliti

menggunakan skala manajemen waktu yang mempunyai 4 jenis yaitu:

jpenetapan tujuan, mekanisme dari manajemen waktu, preferensi terhadap

pengorganisasian, dankontrol terhadap waktu..
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Tabel 3.3

Blueprint Manajemen waktu

Aspek Manajemen Attem Jumlah
No Waktu Indikator Favorable Unfavorable Altem
Penetapan ITujuan Menetapkan 1,2 17,18 4
ltujuan
Membuat 3,4 19,20 4
Iprioritas
Mekanisme Idari Membuat 5,6 21,22 4
IManajemen IWaktu Irencana
Mengatur 7,8 23,24 4
ljadwal
Preferensi lterhadap Menerapkan 9,10 25,26 4
IPengorganisasian laturan
Kedisiplinan 11,12 27,28 4
Kontrol  lterhadap | Mengatur 13,14 29,30 4
lwaktu Iwaktu
Mengontrol 15,16 31,32 4
Ikegiatan

Pada skala manajemen waktu, pilihan jawabannya yaitu: Sangat Setuju (SS),
Setuju,(S), Tidak Setuju(TS), Sangat Tidak Setuju.(STS)
Tabel 3.4

Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban

Skor Favorable

Skor Unfavorable

Sangat ISetuju I(SS)

Setuju I(S)

Tidak 1Setuju I(TS)

Sangat ITidak

ISetuju

RINW( >~

I(STS)

AIWIN|F

G. UjiValiditasdan Reliabilitas

1. UjiValiditas,

Uji Validitas dalam sebuah penelitian sangat penting untuk dilakukan guna

memastikan apak instrumen yang .digunakan mampu menghasilkan

pengukuran akurat yang sesuai dengan tujuan penelitian .itu sendiri. Untuk

mencari validitas sebuah item, peniliti harus mengkorelasikan skor item
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dengan total item-item tersebut.Jika koefisien antara item dengan total item
samaataudiatas.0,3makaitemtersebut dapatdinyatakan.valid, tetapijikanilai
korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid (Azwar,
2018) Oleh karena itu, semua pernyataan yang relevan dengan level di bawah
0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak wvalid. Berikut adalah hasil uji
validitas,.Coping.stress yang.dilakukan terhadap.34.responden:
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Coping.stress

No Aitem | Koefisien Korelasi R. Kriteria Interpretasi
1 0,448 0,3 Valid
2 0,445 0,3 Valid
3 0,294 0,3 Tidak Ivalid
4 0,489 0,3 Valid
5 0,498 0,3 Valid
6 0,558 0,3 Valid
7 0,521 0,3 Valid
8 0,658 0,3 Valid
9 0,698 0,3 Valid
10 0,452 0,3 Valid
11 0,593 0,3 Valid
12 0,111 0,3 Tidak Ivalid
13 0,549 0,3 Valid
14 0,290 0,3 Tidak Ivalid
15 0,501 0,3 Valid
16 0,347 0,3 Valid

Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui bahwa 13 aitem yang memiliki nilai
koefisien korelasi di atas 0,3 .dan 3 aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi di
bawah 0,3.
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Tabel 13.6
Hasil IUji IValiditas IManajemen IWaktu

No lAitem Koefisien IKorelasi R. IKriteria Interpretasi
1 0,641 0,3 Valid
2 0,439 0,3 Valid
3 0,647 0,3 Valid
4 0,784 0,3 Valid
5 0,768 0,3 Valid
6 0,624 0,3 Valid
7 0,645 0,3 Valid
8 0,722 0,3 Valid
9 0,427 0,3 Valid
10 0,685 0,3 Valid
11 0,293 0,3 Tidak Ivalid
12 0,025 0,3 Tidak Ivalid
13 0,338 0,3 Valid
14 0,567 0,3 Valid
15 0,565 0,3 Valid
16 0,320 0,3 Valid
17 0,405 0,3 Valid
18 0,222 0,3 Tidak Ivalid
19 0,389 0,3 Valid
20 0,506 0,3 Valid
21 0,560 0,3 Valid
22 0,409 0,3 Valid
23 0,431 0,3 Valid
24 0,503 0,3 Valid
25 0,294 0,3 Tidak Ivalid
26 0,478 0,3 Valid
27 0,406 0,3 Valid
28 0,436 0,3 Valid
29 0,579 0,3 Valid
30 0,638 0,3 Valid
31 0,447 0,3 Valid
32 0,653 0,3 Valid

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa 28 aitem yang memiliki nilai
koefisien korelasi di atas 0,3 dan 4 aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi di
bawah 0,3.

2. Reliabilitas.

Uji Reliabilitas berasal dari kata reliability yang merupakan hal yang mengacu

pada Kkonsistensi, Kkestabilan dan keajegan dari hasil pengukuran serta
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/mengandung makna seberapa tinggi kecermatan dalam sebuah pengukuran.
[Instrumen yang reliabel akan memiliki hasil pengukuran yang konsisten serta
memiliki hasil pengukuran yang cermat (Azwar, 2018). Dalam penelitian .ini,
peneliti .menggunakan rumus Chornbaach Alpha, apabila nilai Chornbaach
Alpha semakin .mendekati angka 1 maka maka reliabilitas yang dimiliki juga
semakin tinggi, jika nilai Chornbaach Alpha kurang dari 0,6 maka kategorisasi
reliabilitasnya kurang baik. . /Adapun rumus Chornbaach Alpha menurut
((Arikunto, 2003) sebagai berikut:

r = ()1 - —YobZat?)
r = Reliabilitasinstrumen

Z,abZ:.Jumlah varians butir
ot? =Varians total
k =Banyaknyabutir pertanyaan
Dari penelitian .ini, perhitungan uji reliabilitas wvariabel coping . stress dan
manajemen waktu dilakukan . menggunakan program computer SPSS 25.00 for
windows. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas yang akan digunakan untuk
pengambilan data.dalam penelitian.ini.,
Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas.Coping.stress
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

749 16

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukkan nilai Cronbach.Alphasebesar0,749. Hal
ini berati 0,749 lebih besar 0,6 sehingga realibilitas iini memiliki tingkat

reliabilitas.yang baik dan dapat digunakansebagai pengumpulan data..

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Manajemen Waktu
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.890 32

Berdasarkan tabel 3.8 menunjukkan nilai Cronbach Alphasebesar.0,890. Hal

ini berati 0,890 lebih besar 0,6 sehingga realibilitas .ini .memiliki tingkat

reliabilitas.yang.baik.dan dapat.digunakan sebagai pengumpulan data..
H..AnalisaData

1.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan wuntuk mengetahui nilai \minimum,

maksimum, rata-rata.dan standard deviasi pada masing-masing variabel.

Dari hasil perhitungan skor hipotetik tersebut hal yang dilakukan

selanjutnya adalah melakukan pengelompokan menjadi tiga kategori.

[Kategorisasi dilakukan dengan menggunakan normasebagai berikut.
Tabel 3.9

Kategorisasi Data

Kategorisasi Norma

Rendah X I<1(M 1-11SD)

Sedang (M I-11SD) I< IX I<IM I+ 11 1SD)
Tinggi X 1> (M I+ 11SD)

. UjiNormalitas

Uji normalitas bertujuan.untuk memperoleh gambaran datapada masing-
masing variabel apakah memiliki distribusi yang normal atau tidak.
Normalitas data menjadi sesuatu yang penting dalam penelitian karena
apabila data yang diuji .memiliki distribusi yang normal, maka data
tersebut dapat mewakili sampel. Uji normalitas dalam penelitian .ini
)menggunakan metode one sample kolmogorov-smirnov dengan formula
Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka data terdistribusi dengan normal,
sedangkan jika nilai signifikansinya < 0,05 maka data tidak terdistribusi

dengannormal.
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3. UjiLinearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai linear
atau tidaknya hubungan dua variabel (Rangkuti & Wahyuni, 2017). Uji
linearitas dalam penelitian .ini menggunakan aplikasi SPSS dengan
)menggunakan test for linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel
dikatakan .mempunyai hubungan yang linear apabila signifikansinya
kurang.dari0,05.

4. UjiHipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian .ini /menggunakan uji
regresi linear sederhana. Cara yang digunakan untuk mengetahui hal
tersebut adalah.dengan membandingkan nilai signifikansi(Sig), jikanilai

Sig.<0,05artinyahipotesis diterima..
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran.LokasiPenelitian

Penelitian \ini dilakukan di Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang yang berlokasi di Jalan Gajayana No. 50 Lowokwaru Kota

Malang. Fakultas Psikologi merupakan salah satu fakultas yang ada di UIN

Malang yang didirikan pada tahun 1997. Adapun wvisi, misi, dan tujuan dari

[Fakultas Psikologi UIN Malang.adalah sebagai berikut:

a. Visidan Misi
1) Visi

Menjadi Program Studi Psikologi terkemuka dalam Psikologi integrasi yang

2)

berkarakter Ulul Albab, berwawasan Nusantara dan berdaya saing di dunia

global.
Misi

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Menghasilkan Sarjana Psikologi Islami.yang . mampu mengintegrasikan
teori Baratdan.Islam.

Mencetak civitas akademika yang memiliki kedalaman spiritual,
keluhuranakhlak, keluasanilmu, dan kematangan profesional.
Melaksanakan pendidikan Psikologi bercirikan Islam yang.Inovatif dan
Aplikatif.

Mengembangkan keilmuan yang dapat memajukan Kkesejahteraan
bersama.

Mampu bersikap dan cara pandang yang sesuai dengan Pancasila dan
UUD 1945.

Menjadikan lulusan yang siap bersaing dengan perkembangan zaman
secaraprofesional.

Menyelenggarakan penelitian di bidang Ilmu Psikologi yang ber-

reputasi.Internasional.
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b. Tujuan,
1) Memiliki keilmuan Psikologi yang berdasarkan teori dalam JIslam dan
Barat.
2) Memiliki motivasi yang tinggi untuk mengembangkan keilmuan
psikologi yang bersumber dari Agamalslam.
3) Terampil dalam mengembangkan.danmenerapkan keilmuan Psikologi.
4) Menghasilkan lulusan yang memiliki Islamic performance and
character.
2. Waktudan Tempat
. Penelitian dilaksanakan pada tanggal yang penyebaran kuesionernya
menggunakan google form. Google form disebar secara online kepada
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2018.
Penggunaan google form ini dikarenakan oleh mahasiswa yang saat ini masih
menjalankan kelas secara online, selain itu, dengan menggunakan google form
jugalebih mudah.dalam pengumpulan.datayanglangsung berbentuk digital..
a. SubjekPenelitian
Subjek penelitian ini adalah 34 responden yang telah mengisi google form
berisi kuesioner penelitian. 34 responden yang.diambil ini menyesuaikan dengan
jumlah sampel yang dibutuhkan sesuai dengan hasil perhitungan menggunakan
rumus.Arikunto dengan jumlah populasi.sebesar.227.
b. Prosedur.danAdministrasiPengambilan Data
Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir
[Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2018. Peneliti kemudian .membuat
kuesioner.online menggunakan.google form.dan menyebarkan link.google form
melalui chat whatsapp kepada mahasiswa semester akhir angkatan 2018.
Penelitian ini tetap menggunakan etika penelitian dengan melengkapi google
form penelitian dengan data peneliti, tujuan penelitian, juga kriteria dari
responden yang dibutuhkan, permohonan kesediaan menjadi responden kepada
subjek, serta petunjuk pengerjaan kuesioner.
Sebanyak 34 responden setuju untuk mengisi kuesioner penelitian yang

ditunjukkan dengan kesediaannya untuk melengkapi .identitas diri. kemudian
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responden memberikan jawabannya pada keseluruhan pernyataan yang ada

yaitu 16 aitem pada skala coping . stress dan 32 aitem pada skala manajemen

waktu.,

B. Hasil Penelitian
Uji Deskriptif

Uji deskriptif data bertujuan untuk mengetahui karakteristik data.dalam sebuah

penelitian. Hasil uji deskriptif dapat mengukur rata-rata(mean), standar deviasi,

nilai minimal dan maksimal, hasil perhitungan tersebut akan digunakan untuk

:mengelompokkan data menjaditiga kategoriyaitu.rendah, sedang dan tinggi.
Tabel 4.1
Hasil Uji Desktiptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum [ Mean Std. IDeviation
coping I Istress 34 46 64 52.85 4.665
manajemen Iwaktu 34 82 122 97.68 10.739
Valid IN I(listwise) 34

Berdasarkan tabel 4.1 Dapat diperoleh bahwa pada skala Coping . stress

yang digunakan untuk menghitung tingkat .coping . stress. mahasiswa yang sedang

bekerja dan sedang menyusun skripsi Fakultas Psikologi UIN Malanag 2018

memiliki nilai .mean sebesar 52,85 dan standar deviasi (SD) sebesar 4,665

sedangkan skala manajemen waktu yang digunakan untuk mengetahui tingkat

manajemen waktu mahasiswa yang sedang bekerja dan sedang menyusun skripsi

[Fakultas Psikologi UIN Malanag 2018 memiliki nilai mean sebesar 97,68 dan

standar deviasi (SD) sebesar 10,739. Setelah mengetahui nilai Mean dan standar

deviasi maka hal yang harus dilakukan adalah mengkategorisasikan data sesuai

dengan Kkriteria yang telah ditentukan. Berikut adalah kategorisasi data dalam

penelitianini..
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Tabel 4.2,

Kategorisasi Data.Coping.stress

Kategori Kriteria Frekuensi | Presentase
Rendah X 1< 152 15 441 1%
Sedang 52 I<1X 1<58 13 38,2 1%
Tinggi | 58 I<1X 6 17,6 1%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 34 orang subyek
penelitian terdapat 15 orang subyek yang memiliki tingkat coping . stress yang
rendah, 13 orang yang memiliki tingkat coping . stress yang sedang, dan 6 orang
yang memiliki tingkat coping . stress yang tinggi..Maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa fakultas.Psikologi.UIN Malang.2018 yang.sedangbekerjapart-time.dan
sedang menyusun skripsimemiliki tingkat.coping.stress yang.rendah. Kategorisasi

data.coping.stress.dapat.dilihatjugapada.gambar berikut:

Tingkat Coping Stress

20

15
: I l
0

(%]

Rendah Sedang Tinggi
Tabel 4.3
Kategorisasi Data Manajemen Waktu
Kategori Kriteria Frekuensi | Presentase
Rendah X 1< 195 15 44,1 1%
Sedang 95 I 1X 1<109 12 35,3 1%
Tinggi | 109 IK1X 7 20,6 1%
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 34 orang subyek
penelitian terdapat 15 orang subyek yang memiliki tingkat manajemen waktu
yang rendah, 12 orang yang memiliki tingkat manajemen waktu yang sedang,
dan 7 orang yang memiliki tingkat manajemen waktu yang tinggi. Maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa fakultas Psikologi UIN Malang 2018 yang
sedang bekerja part-time dan sedang menyusun skripsi .memiliki tingkat
manajemen waktu yang rendah. Kategorisasi data coping . stress dapat dilihat

jugapadagambar berikut:

Tingkat Manajemen Waktu

20
15

: I l
0 .

Rendah Sedang Tinggi

]

2. UjiNormalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi nilai residual .apakah normal
atau tidak denganmelakukan.uji.Kolmogorov.Smirnov. Jikaskor Signifikansi>
0,05 maka asumsi data berdistribusi normal. Berikut hasil uji Kolmogorov
Smirnov menggunakan SPSS.25.0:
Tabel 4.4

Hasil.Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Test

Unstandardized
IResidual

34
Normal IParameters®® Mean .0000000
Std. IDeviation 9.03569746
Most IExtreme Absolute 114
IDifferences Positive 114
Negative -.056
Test IStatistic 114
Asymp. ISig. I(2-tailed) .200%¢
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Berdasarkan hasil uji diatas, dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi
adalah0,200.>0,05 yang berarti data berdistribusinormal.
UjiLineritas
Ujilinearitas.digunakan.untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antar.dua
variabel (Rangkuti.& Wahyuni, 2017). Duavariabel dikatakan memiliki hubungan
yang linear apabila nilai signifikasinya.< 0,05, begitu juga sebaliknya duavariabel
dikatakan tidak memilikihubunganyang linear apabilanilai signifikansinya.>0,05.
Berikutiniadalah hasilujilinearitasyang.dilakukan.denganmenggunakanprogram
IMB SPSSversi25.0.for windows

Tabel 4.5

Hasil Uji.Lineritas

ANOVA Table
Sum lof Mean
ISquares | df ISquare F Sig.
manajemen lwaktu Between (Combined) 2082.908 13| 160.224| 1.860| .103
I* Icoping Isetres  1Groups Linearity 1111.195 1| 1111.195(12.902 .002
Deviation from | g71 793 12|  go.976| .940| 529
ILinearity
Within IGroups 1722.533 20 86.127
Total 3805.441 33

Dari hasil uji linieritas di atas dapat diketahui nilai Sig. Devination
from Linerity adalah sebesar 0,529 > 0,05. Maka model regresi dapat
digunakan .untuk. memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada

pengaruh variabel coping.stress,(X) terhadap manajemen waktu.(Y)
4. UjiHipotesis

Penelitian ini-memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
coping . stress terhadap manajemen waktu pada mahasiswa [Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik .Ibrahim Malang angkatan 2018 yang
sedang bekerja part-time dan sedang menyusun skripsi. Uji hipotesis dalam

penelitian ini . menggunakan uji regresi sederhana dengan bantuan program IMB
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SPSS wversi 25.0 for windows. Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis dalam

penelitian.ini.
Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis
Model Summary
I 11Std. IError
I1IR Adjusted IR lof Ithe
Model JI1IR ISquare ISquare IEstimate

11 I11.540% | 1.292 111.270 9.176

a.Predictors: (Constant), coping setres

Berdasarkan tabel 4.6 model summary uji regresilinear sederhanadi
atas dapat disimpulkan besarnya nilai korelasi atau hubungan yaitu 0,540.
Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar
0,292. Hal \ini berarti bahwa pengaruh variabel bebas (coping . stress)
terhadap wvariabel terikat (manajemen waktu) adalah sebesar 29,2 %, oleh
Kkarena itu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh coping . stress
terhadap manajemen waktu diterima karena nilai koefisien determinasinya
yaitu0,292

C.Pembahasan.

1., Tingkat.Coping stress Pada Mahasiswa Yang Bekerja Part-Time Dalam
Menyusun Skripsi.DiUniversitas.Islam Negeri.Malang.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, bahwa dari 34 orang
subyek penelitian terdapat 15 orang subyek yang memiliki tingkat coping
stress yang rendah dengan persentase tertinggi yaitu 44.1%, 13 orang yang
memilikitingkat.coping.stressyang.sedang.dengan persentase mediumyaitu
38,2%, dan 6 .0rang yang memiliki tingkat.coping.stress yang tinggi dengan
persentase iterendah yaitu 17,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa

mahasiswa fakultas Psikologi UIN Malang 2018 yang sedang bekerja part-
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time dan sedang menyusun skripsi memiliki tingkat coping . stress yang
rendah.

Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa setiap mahasiswa memiliki
tingkat.coping.stressyangberbeda. Perbedaantingkat.coping.stressitersebut
menandakan bahwa setiap mahasiswa memiliki upaya pencegahan dan
penanggulangan stres yang berbeda-beda sebab didasarkan oleh
permasalahan pribadi yang berbeda-beda pula. Dalam penelitian .ini
permasalahan difokuskan kepada mahasiswayang memiliki pekerjaan part-
time dan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dari perbedaan data
diatas terdapat perbedaan bahwa ada mahasiswa yang mampu mengontrol
tingkat.coping.stress nyadengan baik terhadap aktivitas pekerjaan part-time
nya yang dihadapinya sekaligus menjalani perkuliahan. Selain .itu itu ada
juga mahasiswa yang .mampu mengontrol coping . stress nya ketika
:menghadapi dan menjalani pengerjaan skripsi secara bersamaan dengan
pekerjaan part-time nya. Begitu pula sebaliknya bahwa.ada juga mahasiswa
yang mampu mengontrol coping. stress nyasehingga.cenderung mengalami
stresakibat pekerjaan part-time dan pengerjaanskripsinyaitu..Hal ini.sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gladys Nakalema dan Joseph
Ssenyonga (2014) dengan judul “Academic Stres: Its Causes and Results at
A Ugandan University”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil dari
penelitian.ini menunjukkan bahwaacademic hassles sehari-hari. merupakan
hal yang paling membuat stres sedangkan masalah pribadi merupakan hal
terakhiryang.membuat stress.

Pada seseorang yang memiliki kategori terendah, hal .ini biasa ditandai
dengan ketidakmampuannya dalam berpikir untuk mencari tahu bagaimana
/mengendalikan stres dan bagaimana cara untuk mengembalikan kesehatan
mental maupun fisik sehingga berpotensi untuk mengganggu aktivitas
aktivitas mahasiswa tersebut termasuk pekerjaan part-time dan pengerjaan
skripsinya. Jika dikaitkan dengan faktor yang mempengaruhi .coping stress
salah satunya yaitu Bentuk kepribadian, hal tersebut juga berpotensi

mahasiswa dalam ketidakmampuannya dalam mengontrol dan
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/mengendalikan coping . stress yaitu apabila mahasiswa tersebut tergolong
dalam kepribadian .introvert sehingga kurang adanya sosialisasi yang
mengharuskannyaberinteraksi.dengan.oranglain.

Kemudian pada seseorang yang memiliki kategori sedang hal .ini biasanya
tergantung dari pada intensitas seseorang dalam keinginannyasendiri.untuk
memperbaiki dan menanggulangi coping . stress yang dihadapinya. Salah
satu faktor yang mempengaruhi coping . stress adalah hubungan dengan
lingkungan sosial. Apabila seseorang yang memiliki tingkat stress dalam
kategori sedang tadi di memiliki kemungkinan untuk berupaya dalam
mengontrol , stress-nya tetapi tidak terlalu intens dan menganggap bahwa
coping.stressbukanlah halyangterlalupentingsehinggaiabersikap.acuhtak
acuh. Selanjutnya yang terakhir pada kategori tertinggi yaitu dimana
kemampuan seseorang atau mahasiswa dalam penanggulangan coping .
stress sudah .cukup baik. Artinya disini masih mahasiswa memiliki
Kkeinginan dan inisiatif dalam memperbaiki kesehatan mentalnya sebab la
memiliki pemikiran bahwa untuk menjalani aktivitas yang cukup padat di
tengah-tengah perkuliahan yaitu adanya pekerjaan part-time sekaligus
pengerjaanskripsiyang cukup memakan tenagadan fikiranmakamahasiswa
tersebut memiliki tingkat kepedulian yang tinggi untuk .mengembalikan
Kkesehatan mental sekaligus mengontrol coping.stress nya... Apabila.coping.
stress sudah teratasi dengan baik maka kinerja mahasiswa tersebut dalam
menjalankan pekerjaan part-time nya sekaligus pengerjaan skripsi maka
hasil yang diperoleh pun.akan berpotensi.maksimal juga.

Berdasarkan teori Lazarus&amp; Folkman (1985) menyatakan bahwa
perilaku coping berkenaan dengan apa yang dicoba oleh orang untuk
/mengatasi suasana yang penuh dengan tekanan ataupun yang menuntut
orang secara emosional. Dalam hal .ini, para.mahasiswa fakultas Psikologi
UIN 2018 Masih belum bisa Mengontrol coping stress yang mereka hadapi
akibat adanya multitasking atau pekerjaan yang mereka kerjakan secara
bersamaan yaitu pekerjaan part-time dan penyusunan skripsi. Kurang

adanya inisiatif dari para . mahasiswa untuk mencoba hal-hal yang mampu
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mengontrol coping stress mereka serta mengatasi suasana hati yang
mempengaruhi emosional mereka padahal untuk mengantar koping stres
tersebut tidak harus serta-merta mengeluarkan budget atau tenaga yang
lebih. Sebab berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi coping stress
salah satu.yang.mempengaruhi coping stress.adalah hubungan sosial dimana
paramahasiswa bisasaling bertukar pikiran atau.mencari teman curhat agar
bisamelepaskan rasa penatyang mengganggu pikiran dan perasaan mereka.
Oleh karena itu itu yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah tekad dan
inisiatif dari dirinya sendiri untuk mengatasi coping stress yang cukup
rendahyang beradapadadiri.mereka
Sebagaimana.Allah berfirman padasurah.Al-Insyiraayat.1-8

L) 1) &xal &l &5 Al

[94:1] Bukankah Kamitelah melapangkan untukmu.dadamu?,
1Y 5550 e taiass

[94:2] dan Kami telah menghilangkan daripadamu.bebanmu,
) 17 &5kl o] 3

[94:3].yang memberatkan punggungmu?

€13 1¢ A83 &llf Uad s

[94:4] Dan Kami tinggikanbagimu.sebutan(nama)mu,

(10 15md] yuall] aal (i

[94:5] Karenasesungguhnyasesudah kesulitan.itu.adakemudahan,
€317 15880 el aal &)

[94:6] sesungguhnyasesudah kesulitan.itu.adakemudahan.

(1Y Caiaild] it Hi] 13
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[94:7] Maka apabilakamu telah selesai.(dari sesuatu urusan), kerjakanlah

dengan.sungguh-sungguh,(urusan) yanglain,
AP URRIE Reivy) AT
[94:8] dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknyakamu berharap.

Avyatdiatas jikaditafsir akan menggambarkan sebuah janjidari Allah. bahwa
segala kesulitan dan persoalan manusia pasti ada jalan keluarnya serta
hadapilah masalah .itu dengan hati yang lapang. Awal saat mengalami
masalah ataupun stress adalah melapangkan dada selapang lapangnya
sehinggalahirlah sifat husnudzon terhadap permasalahan tersebut sebab . Hal
itu merupakan separuh dari penyelesaian masalah. Setelah berhusnudzon
maka otak akan dapat berpikir dengan jernih dan.mencari jalan keluar yang

lebihrelevan

2. Tingkat Manajemen Waktu Pada Mahasiswa Yang Bekerja Part-Time
Dalam Menyusun SkripsiDiUniveristas IslamNegeriMalang.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diketahui bahwa
dari 34 orang subyek penelitian terdapat .15 orang subyek yang memiliki
tingkat manajemen waktu yang rendah dengan persentase tertinggi \yaitu
sebesar 44,1%, 12 orang yang memiliki tingkat manajemen waktu yang
sedang dengan persentase medium yaitu sebesar 35,3%, dan 7 orang yang
memiliki tingkat.manajemen waktu yang tinggi dengan persentase terendah
yaitu sebesar 20,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa fakultas
Psikologi UIN 2018 yang sedang bekerja part-time dan sedang menyusun
skripsi memiliki tingkat manajemen waktu yang rendah. Hal .ini sejalan
dengan penelitian yangdilakukan.oleh.Carolyn MacCann, GerardJ. Fogarty,
dan Richard D. Roberts (2012) dengan judul “Strategies for Success in
[Education: Time Management.is.More Important for Part-Time Than Full-
Time Community College Students”. Metode penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi

komunitas dengan jumlah 323 oorang. Hasil dari penelitian .ini adalah
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/manajemen.17 waktumerupakan mediator yang.signifikanuntuk mahasiswa
part-time tetapitidak untuk mahasiswafull-time.

Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa setiap mahasiswa
memiliki Tingkat kemampuan memanajemen waktu yang berbeda-beda.
Setiap ‘mahasiswa ataupun setiap orang tentu memiliki Kkebiasaan
/manajemen waktu.yang berbeda tergantung dari seberapa banyak pekerjaan
yang diembannya sehari-hari. Hal tersebut juga menggambarkan seberapa
mampu mahasiswa dalam memprioritaskan pekerjaan sehingga tidak ada
pekerjaan yang tertinggal dan menjadi berantakan. Mahasiswa yang
memiliki .manajemen waktu yang rendah tentunya akan sulit untuk
memperoleh waktu senggang sehingga akan mempengaruhi kesehatan fisik
dirinya sendiri. Selain ‘mempengaruhi kesehatan fisik juga akan
:mempengaruhikinerjadan hasil pekerjaan.yang dikerjakan.nyaSebab.semua
dikerjakan serba terburu-buru. Pada seseorang yang memiliki kategori
rendah hal .ini biasa ditandai dengan Kketidakmampuannya dalam
memanajemen waktu yang biasa disebabkan karena kebiasaan yang tidak
dimulaidariawal dalam manajemen waktu atau kurangnyamotivasi dariluar
dalam kemampuan manajemen waktu. Selain.itu seseorang yang tipe seperti
ini juga cenderung suka menunda pekerjaan sehingga menganggap ia akan
mampu menyelesaikannya dalam waktu yang bersamaan. Berdasarkan hal
tersebut .maka semakin rendah kemampuan manajemen waktu seseorang
maka.akan berpotensimempengaruhikinerjayang.dijalaninyabaik itudalam
perkuliahan, pekerjaan part-time, dan proses penyelesaian skripsinya.

Selanjutnya pada kategori sedang di .mana mahasiswa tidak terlalu
cenderung mampu dan maksimal dalam memanajemen waktu tetapi tidak
selalu buruk juga dalam memanajemen waktu yang artinya disini tingkat
Kkepedulian mahasiswa terhadap waktu masih tergolong baik. Mahasiswa di
sini juga masih memiliki tingkat inisiatif yang baik dalam manajemen
waktunya sehingga beberapa pekerjaan yang diembannya diharapkan tidak
akan berantakan dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Kondisi ketika

/manajemen waktu mahasiswaiiniburuk bisajadi dikarenakan kelupaan.yang
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tidak disengaja atau perkiraan waktu akan penyelesaian pekerjaan yang
meleset. Dan yang terakhiryaitu padakategori tertinggi.di manamanajemen
waktu mahasiswa sudah cukup baik sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari
agar pekerjaan tersusun secara sistematis dan tidak terlalu . memburu dan
mengejarwaktu.

Berdasarkanteori.Keenan (1995) yang menyatakan bahwaseseorang
yang menetapkan tujuan dapat membantu .untuk. memfokuskan perhatian ke
arah tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan merencanakan sesuatu
yang harus dikerjakan dalam batasan waktu yang tersedia sehingga dapat
/mencapai target yang diinginkan. Dalam hal .ini, para mahasiswa fakultas
Psikologi UIN 2018 Masih belum bisa memfokuskan perhatian dan
memprioritaskan pekerjaan-pekerjaan yang mereka hendel sekaligus dan
masihbelum bisamerencanakan aktivitas.manaYanghendaknya dikerjakan
terlebih dahulu sehingga menyebabkan manajemen waktu kurang tertata
dengan baik. Memang benar.adanya.antara pekerjaan part-time yang sedang
dijalani oleh .mahasiswa dan juga penyusunan skripsi yang sedang mereka
jalani sama pentingnya sebab pekerjaan part-time di mana mereka
:memperoleh penghasilan sampingan sebagai penunjang kebutuhan mereka
terlebih.untuk paramahasiswa rantauan sedangkan penyusunan skripsi juga
tak kalah penting sebab merupakan salah satu persyaratan sebagai syarat
kelulusanmerekadalammenempuh.gelar sarjana. Disinilah.perlu,penekanan
/manajemen waktu agar tidak ada.ada pemikiran bahwa salah satu pekerjaan
tersebut dikategorikan kurang penting. .Terlebih untuk mahasiswa yang
sedang bekerjasecara part-time di.manamereka diberi tanggung jawab oleh
tempat mereka bekerja walaupun mereka masih menjalani pendidikan
perkuliahan. Sehingga disamping manajemen waktu tentu hal tersebut
menjadi salah satu bentuk gambaran tanggung jawab mereka sebagai
/mahasiswa.dan jugasebagaipekerja.

Waktu sebaiknya di-manage dengan baik. Pertama, perencanaan
(planning). Segala pekerjaan kita harus terencana dengan terbaik, tersusun,
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terjadwal, disertai dengan target dan cara mencapainya. Dalam Alquran

dinyatakan:
Gaal 5AT d] Ol 200 1580515 1 28] Eaa38] Wl b Hlais) 4] 1580 130T caai @il
O3l

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan
hendaknya setiap jiwa/orang merenungiapayangtelah dilakukan untuk hari
esok." (QS.al-Hasyr/59:.18).,

Ayat di atas mengandung dua hal sekaligus, yaitu perencanan dan
evaluasi. Menggunakan masa lalu sebagai cermin untuk masa depan
/mengandung pengertian mengevaluasi apa yang telah dilakukan, sekaligus
untuk perencanaan masa.depan. Bahkan dalam ayat lain.Allah menegaskan
bahwa dengan menggunakan waktu tersebut.seorang.hamba bisamengambil
pelajaran dan bersyukur, sebagaiman yang tersebut dalam firman Allah
SWT:

1581 351311 2850 ol 351 Gall Akl Sl i Jasl 3 55

Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang
yang .ingin mengambil pelajaran atau orang yang .ingin bersyukur. (Al
[Furgan: 62). Tadzakkur berarti mengingat Allah, mengingat nikmat-nikmat
Allah yang diberikan kepada kita, mengingat bahwa seorang muslim dalam
hidupnya .ini mempunyai tujuan yaitu beribadat kepada Allah swt dan
:memakmurkan dunia ini dengan nilai-nilai yang diletakkan oleh Allah swt,
mengingat bahwa kematian adalah sesuatu yang benar-benar akan terjadi
pada diri setiap .manusia, sehingga dia harus mempersiapkan segalanya
untuk menyambutnya. Dengan demikian tadzakkur berarti juga kesempatan
untuk mengembangkan diri di dalam kehidupan .ini untuk menjadi orang
yang bermanfaat bagi manusia, negara, bangsa dan ummat, serta di akherat
nanti menjadi pendamping para nabi, syhuhada siddiqun serta sholihun di
syurga.Syukur berartimensyukurinikmat.Allah yang diberikan kepada Kita,
mensyukuri kesempatan yang diberikan Allah kepada kita, mensyukuri

potensi yang diletakkan . Allah dalam diri kita, untuk kemudian kita gali, kita
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kembangkan dan kita aktualisasikan untuk kepentingan masyarakat dan
umat. Bahkan Allah telah menyatakan bahwa Ulul Albab adalah orang —
orang yang mampu memanfaatkan waktunya untuk ketaatan. Allah
Dberfirman.:

AT YT VT sl Gl SR 51 5151 Sk slAT A

”” Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siangterdapat tanda-tandabagi.orang-orang.yangberakal ”.(Qs Ali
Imran.:;190).,

Avyat di atas menunjukkan bahwa Ulul Albab (para cerdik cendikia)
bukanlah orang yang mampu menghafal kata-kata maupun sususan huruf
yang tertulis di dalam buku atau.mampu menjawab soal-soal ujian di suatu
sekolah, akan tetapi .Ulul Albab adalah.orang yang mampu melihat kejadian
yang ada disekitarnya dan memanfaatkan waktu yang ada, selanjutnya
diramu menjadi bekal di dalam kehidupan ini, untuk kemudian diteruskan
dengan mengerjakan hal-hal.yang bermanfaat bagi kepentingan.manusia.

3. Pengaruh Coping Stress Terhadap Manajemen Waktu Pada Mahasiswa
Yang.BekerjaPart-Time Dalam Menyusun Skripsi Di.Universitas Islam
Negeri.Malang.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terlihat jelas
bahwa hasil uji hipotesis pada uji t dengan nilai sig yaitu sebesar 0.001 >
0.05, dengan nilai t-statistic sebesar 3.633 Hal lini berarti bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh variabel bebas (coping
stress) terhadap variabel terikat (manajemen waktu). Kemudian
berdasarkan hasil analisis korelasi yang sudah dilakukan diketahui bahwa
nilai R (koefisien korelasi) adalah 0,540 dimana jika disesuaikan dengan
pedoman derajat hubungan nilai 0,540 terletak pada rentang (0,400-0.599)
dengan tingkat korelasi sedang. Artinya hubungan antara coping stress
dengan manajemen waktu memiliki hubungan korelasi yang sedang.

Kemudian diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) = 0.292

sehingga dapat diketahui bahwa variable coping stress dapat
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mempengaruhi manajemen waktu sebesar 29,2% dan sisanya sebesar 70.8%
dipengaruhi oleh variable lain diluar model.

berdasarkan hasil analisa di atas menandakan bahwa

semakin baik Mahasiswa dalam mengendalikan coping stress maka
akan semakin baik dalam memanajemen waktunya ketika sedang bekerja
part time. karena semakin baik mahasiswa tersebut dalam mengendalikan
coping stres Nya maka akan semakin baik juga mahasiswa tersebut dalam
memanajemen waktu sehingga ia mampu menyelesaikan semua agenda
baik dalam hal pekerjaan maupun penyusunan skripsi secara efektif dan
efisien. Hal tersebut disebabkan kemampuan seorang individu untuk
melakukan pengendalian stres dalam dirinya atau kemampuan coping stress
dapat menyebabkan individu tersebut merasa tenang dan nyaman dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari. Kemampuan coping stress ini juga
mampu membuat seorang individu untuk dapat mengontrol kegiatannya
sehari-hari termasuk dalam hal manajemen waktu. Mahasiswa yang
menempuh semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan mahasiswa
tersebut merangkap kegiatannya dengan bekerja akan mendapatkan banyak
sekali tekanan. Tekanan tersebut berasal dari skripsinya maupun
pekerjaannya apabilagagal untuk mengendalikan stresdalamdirinya. Selain
itu juga dapat menyebabkan terganggunya kegiatan mahasiswa tersebut
dalamsehari-harisepertitidak bisa mengatur waktu, merasa capek fisik dan
fikiran serta tidak adanya pandangan tentang skripsi yang ingin ditulis
karena sibuk dengan pekerjaannya. Oleh karena itu mahasiswa akan
kesulitan menentukan prioritas kegiatan yang hendak dilakukan. Mahasiswa
yang mengalami stress dan gagal dalam melakukan pengendalian stress
yang ada pada dirinya akan kesulitan untuk melakukan kegiatan sehari- hari.
Sesuai dengan perencanaan yang pernah dibuat. Sebaliknyamahasiswayang
mampu mengendalikan stress dalam dirinya akan lebih mudah untuk
menyusun rencana-rencana kegiatan yang akan ia lakukan baik untuk tugas

perkuliahan mauapun untuk tugas dari pekerjaan yang ia tekuni sekarang.
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Selainitumahasiswajugadengan mudah menyesuaikanwaktumerekadengan
perencanaanawal waktuyangtelahnmerekabuat sebelumnya.

Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor yang Imempengaruhi
coping stress diantaranya adalah strategi penanggulangan coping stress
kesehatan fisik seseorang, karakteristik pribadi, variabel sosial kognitif serta
hubungan terhadap lingkungan sosial. Pada kondisi sampel yaitu mahasiswa
fakultas Psikologi UIN 2018 yang sedang bekerja part-time sekaligus
menyusun skripsi, faktor yang dominan yang sedang dialami oleh
mahasiswa sehingga menyebabkan rendahnya coping stress pada diri
mahasiswa adalah faktor kesehatan fisik. Hal ini diakibatkan oleh kondisi
fisik mahasiswa yang cenderung kelelahan yang diakibatkan pekerjaan
part-time yang dijalaninya sekaligus menjalani perkuliahan. Pekerjaan part-
time walaupun hanya dijalani setengah hari saja tetapi cukup menekan dan
mengeluarkan energi dari tubuh khususnya pada mahasiswa yang sedang
berkuliah di universitas negeri yang dimana seperti yang kita tahu bahwa di
Universitas Negeri Islam Negeri waktu yang dimiliki tidaklah fleksibel
seperti pada perguruan tinggi swasta bahkan pada perguruan tinggi swasta
masih banyak kelas yang menyediakan kelas khusus karyawan sehingga
disini mahasiswa sangat memanfaatkan waktu agar mampu menjalankan
kuliah sekaligus pekerjaan part-timenya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Lisa (2020) yang menyatakan bahwa stress bisa dialami oleh semua
kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, maupun pada usia lanjut.
Stres dapat diartikan sebagai respon individu terhadap peristiwa yang
mengancam dan terkadang diluar batas kemampuannya. Stress sendiri dapat
memberikan dampak positif, jika dapat memotivasi seseorang untuk
menjadi lebih produktif, akan tetapi stress juga bisa membuat seseorang
tidak mampu untuk mengkontrolnya, sehingga diperlukan manajemen stress
yang efektif.

Selain itu ditambah lagi dengan kegiatan menyusun skripsi yaitu

dimana seperti ini merupakan syarat wajib bagi mahasiswa agar
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menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana sehingga apapun kondisi
yang terjadi para mahasiswa harus menyelesaikan skripsi tersebut. Skripsi
yang berupa karya ilmiah yang dimana mengerjakannya harus disertakan
dengan penelitian yang mengharuskan mahasiswa turun ke lapangan
sekaligus menuangkannya dalam bentuk pelaporan yang dibukukan yang
pada akhirnya akan berbentuk skripsi. Selain itu mahasiswa juga
menghabiskan waktunya untuk menemui dosen pembimbing serta urusan
administrasi lainnya yang terkait dengan penyusunan skripsi sehingga
mempengaruhi kondisi fisik Mahasiswa juga karena harus mengunjungi
beberapa tempat terkait penelitian skripsinya. Sehingga hal ini tentu akan
mempengaruhi upaya mahasiswa dalam mengatasi coping stress yang
dihadapinya dalam menjalani kedua aktivitas tersebut secara bersamaan.

& st 2AANIGal 151 55 5 4l 13 e s i1 Gyl &)

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat
kebaikan (harta) ia amat kikir.” (Q.S. Al-Ma’arij: 119-21).

Ayat di atas menegaskan bahwa pada umumnya manusia itu suka mengeluh.
Mereka punya sifat buruk berupa keinginan yang berlebihan, sedikit kesabaran,
banyak berkeluh kesah. Jika ditimpa kesulitan berupa kemiskinan atau sakit,
mereka banyak mengeluh, meratapi nasib, mengutuk keadaan, serta diliputi
kesedihan berkepanjangan. Dari tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
kondisi sesulit dan stress apapun manusia tentunya harus konsisten dalam mengatur
waktu agar bisa melaksanakan salat dan dzikir sehingga menjadi salah satu strategi
dari coping stress dari unsur Islami sehingga diharapkan mampu menenangkan hati
dan pikiran agar bisa mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Islam
mengenal stress sebagai bentuk cobaan yang diberikan Allah untuk menguatkan
iman hamba-Nya. Dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 155 Allah SWT
berfirman,

Gl 55l 580 51 i3l Q33T (yal pmipl g 30051 a3 Gl ec 2l &350
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Artinya "dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan
berikanlah harga gembira kepada orang-orang yang sabar". Mengingat Allah
(Zikrullah) termasuk dapat mengatasi stres. Dengan mengingat dan
mengembalikan segalanya dari dan untuk Allah, maka stress akan dapat
diatasi. Sesuai Al-Quran, “Tathmainn Al-Qulub” (Mengingat Allah, hati akan
tenang). (QS. Al-Raad 128).

e I [FEA N [GEVATY FPLT o T N WY T A IR

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi

tenteram. Menurut ulama Tafsir, yang masuk Zikrullah adalah melakukan

shalat, membaca Al-Quran dan langsung menjebut Lailaha ilallah sebanyak-
banyaknya. Diperkuat Al-Quran dengan ayat (QS.Al-Bagarah: 145).

I Cimial] el V115530 515 15 dtallg] yitally] |5t g

“Dan carilah pertolongan, dengan berlaku Sabar dan mengerjakan Shalat,”

Disamping kedua hal tersebut, juga yang dapat mengatasi stress, adalah
akidah dengan meyakini kebenaran ayat Al-Quran yang berbunyi “Inna
Ma’al Usri Yusra (Sesungguhnya setelah kesulitan, ada kemudahan. Setelah
kesulitan, ada kemudahan) (QS.94: 15-6). (Disebutkan dua lIkali). Alhasil,
dari uraian singkat di latas, dipahami mengatasi stres sesuai Al-Quran
disamping mencari solusi berupa pengobatan lahir, juga diperlukan
pengobatan batin, yaitu meyakini kesempurnaan Tuhan, dan meyakini
kekurangan manusia, serta kaifiatnya, banyak bersabar, shalat, istigfar dan
zikir.

Banyak hal vyang bisa dilakukan oleh mahasiswa agar
mengoptimalkan coping stress yang dihadapinya akibat dari multitasking
yang dijalankan oleh mahasiswa yaitu pekerjaan part-time sekaligus
menyusun skripsinya dia itu baik dari aspek religius maupun aspek non
religius. Dari aspek religius sejalan dengan air Al-quran yang sudah
dipaparkan di atas yaitu di mana mahasiswa dituntut untuk mendekatkan
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diri kepada Allah melalui zikir dan shalat agar menenangkan hati dan
pikiran, sehingga akan menjadi lebih rileks dan bisa beraktifitas kembali
tanpa adanya beban pikiran. Kemudian dari aspek religius mahasiswa bisa
saling bertukar pikiran dengan rekan sejawat yang Kkiranya mampu
menampung keluh kesah nya dan juga bisa mengembalikan suasana hati dan
pikiran kembali. Namun jika dirasa kurang optimal maka mahasiswa juga
bisa dapat melakukan aktivitas-aktivitas yang disenanginya selain dari pada
pekerjaan seperti melakukan hobi atau refreshing diwaktu yang tepat tanpa

mengganggu pekerjaan.
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BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Tingkat coping stress pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam
menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang
pada kategori rendah. Artinya sebuah usaha sadar yang dilakukan
mahasiswa untuk yang meliputi Emotional Focused dan Problem
Focused Coping masih tergolong rendah.

2. Tingkat manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam
menyusun skripsi fakultas Psikologi di Univeristas Islam Negeri Malang
pada kategori rendah. Artinya proses yang dilakukan mahasiswa untuk
mengendalikan waktu menurut rangkaian jadwal aktivitas yang sudah
disusun dan pertimbangkan masih kurang optimal sehingga penetapan
tujuan, mekanisme dari manajemen waktu, referensi terhadap
pengorganisasian serta kontrol terhadap waktu mahasiswa juga tergolong
rendah.

3. Terdapat pengaruh positif coping stress terhadap manajemen waktu pada
mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Malang. Artinya: mahasiswa dapat
mengoptimalkancopingstressyangdihadapinyadariaspekreligioussesuai
Al-Quran dimanamahasiswa lebih mendekatkan diri kepada Allah melalui
zikir dan shalat agar menenangkan hati dan sehingga saat pengusunan
skripsi, hatidan pikiran mahasiswa menjaditenang dan aspek nonreligius
mahasiswadapatsalingbertukarpikirandanpendapatdenganrekansejawat
ketika menemukan hambatan saat penyusunan skripsi. Namun jika dirasa
kurang optimal mahasiswa dapat melakukan aktivitas yang
disenanginyadari pada pekerjaan seperti melakukan hobi atau refreshing
diwaktu yang tepat tanpa mengganggu pekerjaan agar menemukan ide dan

mengembalikan motivasi untuk penysusunanskripsi.
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B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis paparkan berdasarkan hasil

penelitian adalah sebagai berikut.

1. BagiMahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan serta

masukanbagimahasiswayang memilikikarakteristik sesuaidengansampel
yang diambil penulis yaitu berpotensi memiliki tingkat coping stress yang
bervariasidandankurang optimaldalammenghadapiberbagaiaktivitasdan
kesibukan di sela-sela perkuliahan seperti pekerjaan part-time dan
pengerjaan skripsi agar mampu mengontrol dan memberi perhatian
terhadap tingkat coping stress yang berada pada diri sendiri sebab tanpa
disadari coping stress tersebut apabila tidak diatasi maka akan
mempengaruhi dan menambah permasalahan baru salah satunya adalah
manajemen waktu yang menjadi tidak sistematis. Upaya yang bisa
dilakukan adalah dengan membuat to do list atau jadwal tugas, Mencari
waktu yang tepat untuk refreshing sertabersosialisasi dengan rekan sejawat
maupun keluarga untuk saling bertukar pikiran agar tidak menumpuk dan
danmembiarkan coping stressberlarut-larut.

2. BagiPenelitiSelanjutnya

Bagi peneliti selanjutnyauntuk menambah sampel daripada penelitian

yang sudah dilakukan serta Jika memungkinkan untuk menambah variabel
lainyang dianggap berpotensi untuk saling berpengaruh satu samalain agar
menjadi referensi tambahan bagi para peneliti lainnya. Peneliti selanjutnya
bisa menambah variabel dengan mengambil salah satu komponen dari
faktor yang mempengaruhi coping stress selain daripada yang sudah
dibahassehinggaakanmemperluaspenelitianuntuk kedepannya.
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LAMPIRAN
Lampiran | Surat 1zin Penelitian

Izin Penggunaan Alat Ukur Coping Stress

Isnaini HardaningTyas <18410013@student.uin-malang.ac.id> 20 Desember 2021
Kepada: Jehan.Syahnaz@gmail.com 01.15

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Selamat pagi kak jehan, mohon maaf mengganggu waktunya. Perkanalkan saya

Isnaini HardaningTyas salah satu mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang.
Maksud dikirimnya email ini adalah saya ingin memohon izin untuk menggunakan
skala coping setres untuk subjek yang telah anda kembangkan untuk keperluan tugas
akhir saya yang berjudul "pengaruh coping stress terhadap manajemen waktu pada
mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi. Dengan ini, apakah saya
diperkenankan untuk menggunakan skala yang telah di publikasikan?

Demikian email ini saya kirimkan. Atas perhatiannya saya mengucapkan terimakasih

Wassalamualaikum warahmatullahi wabakaratuh
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Lampiran 2 Alat Ukur
Assalamualaikum Wr. Wb
Perkenalkan nama saya Isnaini HardaningTyas mahasiswa Fakultas Psikologi
Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang saat
ini sedang menyusun skripsi.
Pada kesempatan ini saya meminta bantuan anda untuk meluangkan waktu guna
mengisi kuesioner. Adapun kriteria untuk mengisi kuesioner ini meliputi:

1. Mahasiswa aktif fakultas psikologi angkatan 2018

2. Mahasiswa sedang bekerja part-time

3. Mahasiswa sedang menyusun skripsi.

Oleh karena itu, saya mohon atas kesediaan anda untuk berpatisipasi dalam
penelitian saya dengan mengisi kuesioner ini sesuai dengan diri anda. Semua
jawaban ini bersifat rahasia. Saya berharap anda berkenan untuk membantu dalam
kelancaran skripsi saya. Atas perhatian dan kesediaan anda untuk mengisi kuesioner
ini, saya ucapkan terima kasih

Woassalamualaikum Wr. Wb

. Identitas yang perlu diisi
MAHASISWA AKTIF DIKASIH TANDA BUKTI APA?
NIM

Nomer telepon :

I1. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan dengan teliti
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2. Anda diminta untuk memilih salah satu dari pernyataan berikut yang sesuai
dengan keadaan diri anda yang sebenar-benarnya
3. Pilihlah jawaban yang tersedia adalah:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
e Dimohon dalam memberikan pengisian tidak ada pernyataan yang
terlewatkan
o Identitas diri anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti

e Selamat mengerjakan dan kami ucapkan terimakasih

Contoh:

Saya tetap menyusun skripsi walaupun
sedang bekerja part-time

@® ss
O s
O s
QO sts

Clear selection

Skala Coping Stres

1. | Saya tetap menyusun skripsi walaupun sedang

bekerja part-time

2. | Saya melakukan penelitian skripsi walaupun

sedang bekerja part-time
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Saya yakin setiap kesuliatan pasti ada

penyelesainnya.

Saya yakin Allah tidak akan membebani hamba-
Nya dengan masalah diluar kemampuannya.

Saya mencari solusi ketika saat ada kesulitan dalam

penyusunan skripsi

Saat laptop rusak saya tetap menyusun skripsi

dengan cara lain

Saya berusaha menyelesaikan revisi skripsi

Saya merancang penyelesaian permasalahan dalam
penelitian

9. Penyusunan skripsi terbengkalai karena saya sedang
bekerja
part-time.

10. Bekerja part-timre menurut saya utama dari pada
menyusun sktipsi.

11. Saya putus asa saat mendapatkan revisi skripsi
berkali kali

12. Beribadah tidak berdampak positif bagi skripsi dan

pekerjaan saya
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13. | Saya enggan melanjutkan penyusunan skripsi

apabila menemui kesulitan berkali kali

14. | Saya akan menysuun skripsi sesuai keinginan

15. | Saya tidak mampu membagi pemikiran terhadap

skripsi dan pekerjaan.

16. | Saya sulit menyelesaikan permasalahan dalam

penelitian

Skala Manajemen Waktu

No. Pernyataan 5S TS [TS
1. [Saya membuat time schedule penyusunan skripsi

2. | Saya membuat timeline dalam bekerja part-time

3 | Saya melakukan kegiatan berdasarkan prioritas

4. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk melakukan kegiatan yang

penting terlebih dahulu

5. | Saya selalu merencanakan apa yang akan dilakukan

6. | Saya membuat daftar aktifitas

7. | Saya menyusun jadwal kegiatan yang akan dilakukan
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8. | Saya menyiapkan strategi lain untuk mengatasinya, jika ada
jadwal yang berantakan

9. | Saya menyusun skripsi setiap hari minimal 5 jam

10. | Saya mencari referensi untuk menyusun skirpsi

11. | Saya melakukan bimbingan skripsi minimal satu minggu sekali

12. | Saya melakukan penelitian setiap minggu

13. | Saya menggunakan waktu luang untuk menyusun skripsi

14. | Saya menyempatkan menyusun skripsi setiap hari

15. | Saya menyusun skripsi ketika tidak bekerja part-time

16. | Saya mencari referensi untuk skripsi disela-sela bekerja part-time

17. | Dalam penyusunan skripsi tidak pernah terjadwalkan oleh saya

18. | Saya menghabiskan waktu untuk kegiatan tanpa tujuan yang jelas

19. | Saya melakukan kegiatan sesuka hati

20. | Saya sering membuang-buang waktu luang dengan kegiatan yang
tidak penting

21. | Setiap kegiatan yang saya lakukan selalu tanpa direncanakan

terlebih dahulu
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22. | Saya suka melakukan kegiatan secara spontan dari pada
direncanakan

23. | Saya mudah bosan dengan kegiatan yang terjadwal

24. | Saya kesulitan membuat strategi saat jadwal berantakan

25. | Saya menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan baru setelah itu
menyusun skripsi

26. | Saya tidak suka mencari referensi skripsi

27. | Saya tidak bimbingan skripsi karena sibuk bekerja part-time

28. | Saya tidak memiliki waktu untuk melakukan penelitian skripsi

29. | Saya menghabiskan waktu untuk bermain dan berkumpul
bersama teman dari pada melanjutkan penyusunan skripsi

30. | Saya tidak memiliki waktu untuk mengerjakan skripsi

31. | Ketika tidak bekerja saya memilih berisitirahat dengan tidur dan
main

32. | Saya tidak memiliki waktu untuk melakukan bimbingan skripsi
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Lampiran 111 Pra-Penelitian

Nama:

Nim:

Yang sedang bekerja dan skripsi? (lya/Tidak)
Pada bagian ini, anda dipersilahkan untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan
kondisi anda yang sebenar-benarnya.
Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju
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. Pernahkah anda mengalami setres ketika bekerja dan mengerjakan skripsi?
(STS, TS, S, SS)

. Pernahkah anda mengalami kendala ketika bekerja dan mengerjakan
skripsi? (STS, TS, S, SS)

. Jika mengalami kendala seperti apa? Ex: tidak bisa mengatur waktu
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Lampiran IV Hasil Validitas dan Reliabilitas Coping Setres

a. Validitas
Correlations
X1 X2 X3 | X4 X5 | X6 | X7 | X8 X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14| X15| X16 | X
Pearson - n . . -
. 11.872 186 | .105(.53777].399" | .149| .435"| .081|-.185]-.146| .197| .062 | .142| .005 | -.208 |.448
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .294| .555| .001| .020| .401| .010| .648| .294| .410| .263| .726| .424| .978| .237| .008
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson = - . - N
) .872 1| .247 | .053|.594™ | .404" | .306 |.461 .056 | -.169 | -.228 | .135| .102| .030 | -.059 | -.094 |.445
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 158 | .768| .000| .018 | .078| .006| .754| .341| .194| .445| .566| .865| .739| .599 | .008
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson -
) 186 | .247 1].461 2451 127 .274| .225| .027|-.134| .217| .066| .110|-.124| .041|-.083| .294
Correlation
Sig. (2-tailed) 2941 .158 .006 | .162 | .473| .117| .201| .879| .450| .218| .710| .535| .483| .817| .642| .092
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson - . -
. 105 ] .053 |.461 1| .175| .168| .182| .282| .202| .255].392"| .143| .033| .109| .307 | .210 |.489
Correlation
Sig. (2-tailed) 555 .768 | .006 323 | .343| .303| .106| .252| .146| .022| .419| .853| .538| .077| .233| .003
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson " " . - - "
) 5377 |.594 2451 175 11.339"|.608™ |.652 107 (-129| .025( .072| .202|-.005 ] -.038 | -.115 |.498
Correlation
Sig. (2-tailed) .001] .000| .162| .323 .050| .000| .000| .545| .467| .890| .685| .252| .978| .833| .517 | .003
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson * * * ok ok ok
) 3997 [ .4047 | .127| .168 | .339 11.507™ |.583 239 .109]-.023| .061| .074| .179| .020| .251 |.558
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 ] .018 | .473| .343| .050 .002] .000| .173| .540| .897| .731| .677| .310| .912| .152| .001
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson - - - "
) 149 .306 | .274| .182(.608™ |.507 11].653 193 (-.069| .177(-.151] .182| .065| .094 | .253 |521
Correlation
Sig. (2-tailed) 401] .078 ] .117| .303| .000 | .002 .000| .275| .698 | .316| .394| .304| .715| .598 | .149| .002
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson * *k ok ok ok ok
) 4357 |.461 225 .282(.652™ |.583™ |.653 1| .244|-004| .181| .063| .162| .093| .205| .167 |.658
Correlation
Sig. (2-tailed) .010] .006| .201| .106| .000| .000| .000 164 | 981 .305( .725| .361| .601| .244 | .346| .000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson - - - . -
.081] .056| .027 | .202| .107| .239| .193| .244 1].576™ |.626™ | -.080 |.578 .189 | .387 | .223 |.698
Correlation
Sig. (2-tailed) 648 754 .879| .252| .545| .173| .275| .164 .000| .000| .652| .000| .284| .024| .206 | .000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson - - -
. -185(-.169 | -.134| .255]-.129| .109 | -.069 | -.004 |.576 11.4937|(-.143| .308 | .214 | .317| .272|.452
Correlation
Sig. (2-tailed) 294 341 .450| .146| .467| .540| .698| .981| .000 .003| .421| .077| .225| .067| .119| .007
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34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson . - - - - -
. -146 | -.228 | .217|.392"| .025|-.023| .177| .181|.626™ |.493 11]-.038.605" | -.008 |.541 .249 1.593
Correlation
Sig. (2-tailed) 410] 194 .218| .022| .890| .897| .316| .305| .000| .003 .831| .000| .962 | .001| .155| .000
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson
) 197 | .135| .066| .143| .072| .061|-.151| .063 | -.080 | -.143 | -.038 1| .053|-.310]-.180| .069 | .111
Correlation
Sig. (2-tailed) 263 | .445| .710| .419| .685| .731| .394| .725] .652| .421| .831 766 | .074| .308| .697| .533
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson - N -
. .062 | .102| .110| .033| .202| .074| .182| .162|.578 .308 |.605 .053 11-.017| .234]-.011 |.549
Correlation
Sig. (2-tailed) 726 | 566 | .535| .853| .252| .677| .304| .361| .000| .077| .000| .766 9251 .182| .950 | .001
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson
) 1421 .030|-.124| .109|-.005| .179| .065| .093| .189| .214]-.008 | -.310|-.017 1] .310| .033| .290
Correlation
Sig. (2-tailed) 4241 865 .483| .538| .978| .310| .715| .601| .284| .225| .962| .074| .925 .075] .853| .096
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson
. .005|-.059| .041| .307|-.038| .020| .094| .205|.387"| .317|.541™|-.180| .234| .310 1| .339 501"
Correlation
Sig. (2-tailed) 978 .739| .817| .077| .833| .912| .598| .244| .024| .067 | .001| .308| .182| .075 .050 | .003
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson -
) -208 | -.094 | -.083| .210|-.115| .251| .253| .167| .223| .272| .249] .069|-.011| .033| .339 11.347
Correlation
Sig. (2-tailed) 237 599 | .642| .233| .517| .152| .149| .346| .206| .119] .155| .697 | .950| .853| .050 .045
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson
) 448" |.445™ | .294 |.489™ |.498™ |.558™ |.521™" |.658™ [.698™ |.452™ [.593™ | .111 |.549™ | .290 [.501™ | .347" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 ] .008 | .092| .003| .003| .001| .002| .000| .000| .007| .000| .533| .001| .096 | .003| .045
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
relation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
elation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha of Items
.749 16
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Lampiran V Hasil Validitas dan Reliabilitas Manajemen Waktu
a. Validitas
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b. Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.890

32
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